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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan formal di Sekolah Dasar (SD) pada hakikatnya dimaksudkan untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003: 7) bahwa:

Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang- nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sebagai upaya mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan di atas, maka dilakukan pembelajaran di sekolah, di antaranya pelajaran matematika. Mata pelajaran yang diajarkan di SD yang berorientasi pada pengembangan kemampuan murid dalam berhitung adalah pelajaran matematika. Matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan untuk mengembangkan kemampuan murid berpikir kuantitatif, membentuk kepribadian, dan mengembangkan keterampilan murid. 
Materi pelajaran matematika yang berorientasi pada perhitungan atau berpikir kuantitatif menyebabkan adanya suatu fenomena di sekolah, yaitu adanya murid yang kadang-kadang takut atau malas belajar matematika, baik karena tidak menguasai perhitungan, tidak menguasai rumus-rumus matematika atau karena memang tidak memiliki minat dalam berhitung. Kondisi seperti ini menjadi tantangan bagi guru  dalam mengajarkan materi pelajaran. Akan tetapi, suatu fenomena yang senantiasa terjadi pada guru di SD yaitu adanya guru lebih cenderung menguasai proses pembelajaran, mulai dari awal hingga akhir pembelajaran. Murid hanya pasif dengan mendengar dan mencatat materi pelajaran sehingga menyebabkan murid menjadi bosan, kurang bergairah, dan kurang menguasai materi pelajaran matematika sehingga mempengaruhi rendahnya hasil belajar murid. Murid jarang diberi kesempatan untuk menemukan sendiri atau memecahkan masalah dan menyelesaikan soal-soal berkaitan dengan pelajaran matematika.

Berdasarkan survei awal pada tanggal 1 Maret 2011 di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar, diperoleh informasi dari guru kelas IV bahwa saat mengajar  matematika, yaitu: guru mengelola kelas lebih banyak secara klasikal dan jarang menerapkan pembelajaran secara kelompok, guru lebih banyak mendominasi proses pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran dengan menerapkan metode  ceramah dan penugasan, dan memberi contoh-contoh soal matematika di papan tulis kemudian murid menyalin materi. Demikian pula guru sangat jarang menggunakan media pembelajaran atau  menggunakan benda-benda konkrit dalam pembelajaran. Hasil observasi terhadap aktivitas proses pembelajaran dan hasil belajar murid, yaitu: aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran cenderung pasif, murid kadang-kadang bosan atau jenuh dalam belajar sehingga mempengaruhi penguasaan terhadap materi pelajaran. Bahkan rata-rata hasil belajar matematika murid nilai 65 dari 30 murid di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada mid semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 sehingga masih lebih rendah dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 67.

Sebagai upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar murid, maka guru dalam mengajarkan materi pelajaran matematika seharusnya berpikir selektif memilih dan menetapkan metode pembelajaran. Metode harus relevan dengan materi, dan mempertimbangkan kemampuan atau karakteristik murid agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Pentingnya penggunaan metode pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar murid, dikemukakan oleh Sagala (2008: 201) bahwa “untuk mendorong keberhasilan guru dalam mengajar, guru harus mengerti akan fungsi, dan langkah-langkah pelaksanaan metode mengajar. Setiap metode bertalian dengan tujuan belajar yang ingin dicapai”. 

Pendapat di atas menegaskan pentingnya pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran secara tepat agar dapat mendukung terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas dan meningkatkan hasil belajar murid. Salah satu metode pembelajaran yang mengedepankan keaktifan dan kreativitas murid dalam belajar adalah metode inkuiri. Metode inkuiri berorientasi pada penemuan sehingga murid terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah, bukan sekadar menerangkan materi yang dilakukan secara lisan tanpa adanya kegiatan memperagakan atau memecahkan masalah melalui penggunaan metode inkuiri. Hal ini sesuai pendapat Aunurrahman (2009: 161) bahwa “metode inkuiri membantu murid mengembangkan disiplin dan mengembangkan keterampilan intelektual yang diperlukan untuk mengajukan pertanyaan dan menemukan jawabannya berdasarkan rasa ingin tahunya”. Jadi, metode inkuiri memungkinkan murid mengembangkan kemampuan belajarnya dengan menemukan sendiri sehingga penguasaan materi lebih maksimal dan meningkatkan hasil belajarnya dalam pembelajaran matematika yang berorientasi pada pelajaran tentang konsep-konsep, struktur dan hubungan antar konsep, sebagaimana dikemukakan oleh Bruner (Aisyah, 2007: 1) bahwa “belajar matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur tersebut”.
Rendahnya partisipasi murid dalam pembelajaran, dan rendahnya hasil belajar murid dalam pembelajaran matematika merupakan suatu fenomena dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang secara tepat meningkatkan partisipasi murid dalam belajar sekaligus meningkatkan hasil belajarnya, diantaranya melalui penggunaan metode pembelajaran yang secara tepat dapat meningkatkan kemampuan belajar murid. Berkaitan dengan hal itu, maka digunakan metode inkuri sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika murid di SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar.

Melalui metode inkuiri, diharapkan dapat lebih termotivasi, lebih mudah menguasai materi, karena murid yang aktif dalam proses pembelajaran. Guru hanya mengarahkan, membimbing, dan membantu murid menyimpulkan materi pelajaran dengan berdasar pada hasil kerja murid. Metode inkuiri sangat baik bagi perkembangan belajar murid, khususnya agar murid dapat lebih aktif, kreatif, lebih termotivasi, dan mampu bekerjasama dengan teman-temannya dalam menemukan atau memecahkan masalah melalui bimbingan guru sehingga diharapkan pada gilirannya dapat meningkatkan penguasaan materi dan hasil belajar matematika murid.

Berdasarkan uraian di atas, maka metode inkuiri diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar murid. Berkaitan dengan hal itu, maka penulis terinspirasi untuk mengkaji melalui penelitian tindakan kelas dengan mengangkat judul  “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Inkuiri pada Murid Kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan masalah pokok  penelitian yaitu bagaimanakah peningkatan hasil belajar matematika melalui metode inkuiri pada  murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika melalui metode inkuiri pada murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar.

D. Manfaat Hasil Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis: 

a. Bagi akademisi khususnya Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, sebagai informasi mengenai penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran matematika dalam meningkatkan hasil belajar murid.

b. Bagi peneliti, sebagai pengalaman yang sangat berharga dalam melakukan kajian yang bersifat ilmiah.

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi berkaitan dengan penggunaan metode inkuri dalam meningkatkan hasil belajar murid.

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi kepala sekolah, masukan tentang pentingnya pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan metode pembelajaran oleh guru saat mengajar sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. Bagi guru, sebagai informasi pentingnya penggunaan metode pembelajaran  dalam meningkatkan kerjasama murid dalam suasana kelompok dan kemampuan belajarnya di sekolah melalui kegiatan penemuan atau memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Metode Inkuiri

a. Pengertian metode inkuiri

Proses pembelajaran menuntut adanya berbagai komponen pembelajaran, di antaranya metode pembelajaran. Metode merupakan cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan seperti kegiatan pembelajaran Dalam pembelajaran, metode sangat diperlukan oleh guru untuk menyajikan materi pelajaran, dan penerapannya secara bervariasi, mempertimbangkan karakteristik murid, kemampuan guru, ketersediaan fasilitas pembelajaran, dan situasi proses pembelajaran. 

Fathurrohman dkk. (2007: 55) mengemukakan bahwa “metode mengajar adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada murid untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan”. Sudjana (2002: 76) mengemukakan “metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan murid pada saat berlangsungnya pengajaran”. Sementara Gintings (2008: 42) mengemukakan bahwa “metode pembelajaran sebagai cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar”. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan cara atau strategi yang ditempuh guru dalam mengajarkan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang sangat menentukan kualitas pembelajaran, karena metode merupakan strategi guru dalam menyajikan materi, di antaranya adalah metode inkuiri. 
Pengertian metode inkuiri dikemukakan oleh Iskandarwassid (2008: 32) yaitu “proses mental peserta didik yang mampu mengasimilasikan sebuah konsep atau prinsip”. Sanjaya (2006: 214) mengemukakan “metode inkuiri adalah rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.

Pendapat di atas menekankan metode inkuiri sebagai proses pembelajaran yang menekankan kemampuan proses berpikir kritis dan analitis dalam memecahkan suatu masalah melalui bimbingan guru. Hal ini relevan pula dengan pendapat Roestiyah (2001: 20) bahwa “dalam metode inkuiri, murid dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru harus membimbing dan memberikan instruksi”. Hal ini relevan dengan pendapat Ali  (2004: 86) bahwa “inkuiri adalah metode penyelidikan yang akhirnya  dapat memperoleh  suatu  penemuan”. Sementara Malle (2007: 1) menyatakan bahwa:

Metode inkuiri adalah cara penyajian pelajaran, di mana murid melakukan pemecahan masalah dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode ini, murid diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek. Menganalisa, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu obyek, keadaan, atau proses sesuatu.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa metode inkuiri merupaka kegiatan belajar yang melibatkan murid secara aktif dalam melakukan penemuan atau proses mental dalam berpikir kritis dan analitis dalam memecahkan masalah berkaitan dengan materi pelajaran. Metode inkuiri berarti murid aktif memecahkan masalah melalui kemampuan berpikir kritis dan analitis melalui bimbingan guru.

b. Tujuan penerapan metode inkuiri

Penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai searah pencapaian tujuan pembelajaran, seperti dalam pembelajaran matematika di SD. Tujuan penerapan metode inkuiri berorientasi pada peningkatan kemampuan belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika.

Roestiyah (2001: 76) mengemukakan tujuan metode inkuiri yaitu: “agar murid terangsang oleh tugas dan aktif mencari serta meneliti sendiri pemecahan masalah itu. Mencari sumber sendiri, dan mereka belajar bersama dalam kelompok, sehingga mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatannya”. Sementara Malle (2007: 1) mengemukakan tujuan metode inkuiri, yaitu:

1)  Mengembangkan sikap, keterampilan, kepercayaan murid dalam memecahkan masalah atau memutuskan sesuatu secara tepat.

2)  Mengembangkan kemampuan berpikir murid agar lebih tanggap, cermat, dan nalar (kritis, analitis, dan logis).

3)  Membina dan mengembangkan sikap ingin tahu lebih jauh.

4)  Mengungkap aspek pengetahuan (kognitif) maupun sikap (afektif).

Berdasarkan pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa metode inkuiri memiliki berbagai tujuan yang pada hakikatnya berorientasi pada peningkatan kemampuan belajar murid dalam mengikuti pelajaran, seperti pelajaran matematika yang menuntut materi penemuan atau membuktikan sendiri, yaitu adanya pembentukan sikap belajar yang optimal atau dalam meningkatkan aspek pengetahuan dan keterampilan murid terhadap materi pelajaran yang diajarkan guru melalui kegiatan penemuan atau membuktikan sendiri berkaitan dengan materi pelajaran sehingga murid dapat lebih mendalami materi pelajaran.
c. Kelebihan dan kelemahan metode inkuiri 

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan di samping kekurangan-kekurangannya. Demikian halnya metode inkuiri juga memiliki kelebihan dan kekurangan sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi guru dalam penerapannya.

Abdurrahman (1994: 138) mengemukakan kelebihan metode inkuiri, yaitu:

1) Menimbulkan aktivitas dan kreativitas murid.

2) Memberi peluang kepada murid untuk belajar secara bebas dan otonom.

3) Peluang bagi murid untuk terlibat dalam situasi kerja sama antara murid-murid atau murid-guru, dan

4) Mengetahui dan menyadari kesementaraan atau relatifitas kebenaran pengetahuan.

Malle (2007: 3) mengemukakan kelebihan metode inkuiri, yaitu:

1)  Membuat murid lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya (pemecahan masalah).
2)  Dapat membina murid untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia.

3)  Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran umat manusia.

Pendapat di atas tentang kelebihan metode inkuiri memberikan penegasan bahwa metode inkuri lebih mengedepankan keaktifan murid dalam melakukan penemuan atau pemecahan masalah melalui bimbingan guru. Sedangkan  kelemahan metode inkuri dikemukakan Roestiyah (2001: 21), yaitu:

1) Murid harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini. Murid harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik.

2) Bila kelas terlalu besar, penggunaan metode ini akan kurang berhasil.

3) Bagi guru dan murid yang sudah terbiasa dengan perencanaan dan pembelajaran tradisional, mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan metode penemuan.

4) Proses ini terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan pembentukan sikap dan keterampilan bagi murid.

Sementara Malle (2007: 3) mengemukakan kelemahan metode inkuiri, yaitu:

1)  Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi.

2)  Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal.

3)  Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan ketabahan.

4)  Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan kemampuan atau pengendalian.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa penerapan metode inkuiri memiliki berbagai kelebihan di samping kekurangannya. Oleh karena itu, guru harus profesional dalam menggunakan metode inkuiri sehingga proses pembelajaran matematika dapat berlangsung optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus berupaya memaksimalkan kelebihan metode inkuiri, tetapi di sisi lain harus berupaya meminimalisir kelemahan-kelemahan metode inkuiri agar proses pembelajaran dapat berlangsung maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dalam menunjang peningkatan hasil belajar murid.
d. Langkah-langkah penerapan metode inkuiri

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri harus berlangsung efektif dalam menunjang peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan langkah-langkah penerapan metode inkuiri secara efektif agar proses pembelajaran dapat berlangsung optimal meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar murid.

Sanjaya (2006: 202) mengemukakan langkah-langkah metode inkuiri, yaitu:  “orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan”. Keenam langkah metode inkuiri diuraikan sebagai berikut:

1)  Orientasi merupakan kegiatan penjelasan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh murid, menjelaskan pokok-pokok yang harus dilakukan oleh murid untuk mencapai tujuan, dan menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar dalam rangka memberikan motivasi belajar murid untuk memecahkan masalah.

2)  Merumuskan masalah tentang kelipatan merupakan langkah membawa murid pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki sekaligus dapat menantang murid memecahkan teka-teki. Proses mencari jawaban teka-teki itulah yang menjadi inti pembelajaran inkuiri sehingga dalam proses tersebut, murid akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya pengembangan kemampuan belajar murid.

3)  Merumuskan hipotesis dari suatu permasalahan yang dikaji tentang kelipatan. Salah satu cara yang dapat ditempuh guru untuk mengembangkan kemampuan menebak pada setiap murid adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong murid untuk merumuskan jawaban sementara atau perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji.

4)  Mengumpulkan data merupakan aktivitas memperoleh informasi untuk menguji hipotesis sehingga dibutuhkan ketekunan murid menggunakan potensi berpikirnya dalam mengumpulkan data untuk pemecahan masalah berkaitan materi pelajaran.

5)  Menguji hipotesis merupakan penentuan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, tetapi juga didukung oleh penemuan dan dapat dipertanggung jawabkan.

6)  Merumuskan kesimpulan merupakan proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Berdasarkan pendapat dan uraian di atas, maka tahapan metode inkuiri mencakup kegiatan orientasi, perumusan masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Demi efektifnya pembelajaran matematika dengan metode inkuiri, maka guru seyogiyanya memperhatikan dan menerapkan prosedur metode inkuiri dengan baik sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai secara optimal  Demikian pula murid yang melakukan pemecahan masalah dengan melakukan pembuktian sendiri harus memahami dengan baik prosedur tersebut agar dapat mengikuti pelajaran matematika  secara efektif dapat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran matematika. 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Kegiatan belajar merupakan peristiwa di mana seseorang mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui belajar. Namun perubahan yang dimaksud dalam kajian ini bersifat positif dalam arti adanya perubahan peningkatan kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran dalam mengembangkan kemampuan belajar murid.
Haling (2006: 1) mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.  Djamarah (2002: 13) mengemukakan “belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”. Pendapat ini menekankan belajar sebagai kegiatan yang berkaitan dengan upaya mengembangkan kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini senada dikemukakan oleh Abimanyu, Daruma, dan La Sulo (2005: 34) bahwa:

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan, pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan. Perubahan itu dapat berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai melalui pengalaman pribadi bukan disebabkan oleh kematangan, pertumbuhan atau insting.

Sudjana (1996: 9) mengemukakan bahwa:

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang sebagai hasil dari proses belajar yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti pada perubahan tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, keterampilan, kecakapan, dan kemampuannya serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada setiap individu.

Berdasarkan pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru atau peningkatan kemampuan dalam memahami sesuatu sehingga ada perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut diperoleh melalui aktivitas belajar yang dilakukan secara sadar untuk mencapai suatu tujuan. Ciri-ciri perubahan pada diri seseorang sebagai akibat dari belajar dikemukakan Slameto (2003: 3) yaitu:

1)  Perubahan terjadi secara sadar

2)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

4)  Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

5)  Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

6)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Ciri-ciri perubahan dalam pengertian belajar diuraikan sebagai berikut:

1)  Perubahan terjadi secara sadar

Murid yang melakukan aktivitas belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

2)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

Perubahan yang terjadi sebagian hasil belajar akan berlangsung terus-menerus. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya, seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak tahu menulis menjadi tahu menulis, akan bertambah menjadi tulisannya lebih baik jika terus berlatih atau belajar sehingga setiap orang harus berlatih secara terus-menerus guna menambah keterampilannya.

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, semakin banyak usaha belajar dilakukan, maka akan makin banyak dan makin baik perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu itu sendiri. 

4)  Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk beberapa saat saja seperti; keluar air mata, berkeringat, bersin, dan menangis, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Misalnya kecakapan seorang anak dalam memainkan piano, setelah belajar tidak akan hilang begitu saja melainkan akan terus dimiliki bahkan makin berkembang kalau terus dilatih secara kontinu dan terarah.

5)  Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perbuatan tingkah laku yang benar-benar terjadi dan disadari. Misalnya, orang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik atau tingkat kecakapan apa yang akan dicapainya. Jadi, perbuatan belajar senantiasa terarah kapada tingkah laku yang telah ditetapkan agar lebih terarah dalam pencapaian tujuan.

6)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu dan sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

b. Pengertian hasil belajar  

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan ukuran kemampuan seseorang setelah melalui proses belajar. Hasil belajar dapat diukur melalui alat ukur tertentu seperti melalui tes atau dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukkan seseorang melalui proses belajar tersebut. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 48) bahwa “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi guru”. Sementara Abdurrahman (1999: 37) menyatakan bahwa:

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang,di mana hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh inteligensi dari penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan maksimal murid dalam penguasaan materi pelajaran diperoleh melalui tes hasil belajar, di mana hasil belajar yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah hasil belajar matematika yang diperoleh melalui tes. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar murid merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari diri maupun dari luar diri murid. Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting sekali artinya dalam membantu murid mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Di samping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi murid sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan secara dini agar murid tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar.

Purwanto (2007: 102) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual (kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi). 

2) Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial (keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang diperlukan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.

Pendapat relevan dikemukakan oleh Arikunto (1993: 217) bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar murid berasal dari dalam diri murid sendiri dan dari luar dirinya”. Sementara Djamarah  (2002: 143)  mengemukakan faktor-faktor   yang  mempengaruhi hasil  belajar sebagai berikut:
1)  Faktor dari luar diri anak, meliputi: faktor lingkungan berupa: alami dan sosial budaya, sedangkan faktor instrumental berupa: kurikulum, program, sarana dan fasilitas, serta guru.

2)  Faktor dari diri anak, meliputi: faktor fisiologis berupa: kondisi fisiologis dan kondisi panca indra, sedangkan faktor psikologis berupa: minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif.

Berdasarkan pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar murid, tetapi pada intinya yaitu bersumber dari diri murid dan dari luar diri murid. Salah satu faktor dari luar diri murid yang dapat mempengaruhi hasil belajar murid adalah lingkungan sekolah, di antaranya penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar.

3. Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern yang mempunyai peran dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Pelajaran matematika diberikan untuk membekali murid dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama dalam berhitung.

Hudoyo (1990: 7) mengemukakan “matematika merupakan pelajaran yang menitikberatkan ke struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur secara logik sehingga berkaitan dengan konsep-konsep abstrak”. Sementara Suherman (2001: 130) menyatakan bahwa:

a. Matematika disebut ilmu deduktif, sebab dalam matematika tidak menerima generalisasi berdasarkan pada observasi, eksperimen, coba-coba (induktif) seperti halnya ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan umumnya. Kebenaran generalisasi dalam matematika harus dapat dibuktikan secara induktif.

b. Matematika adalah bahasa, sebab matematika merupakan bahasa simbol yang berlaku universal dan sangat padat makna dan pengertian.

c. Matematika adalah seni, sebab dalam matematika terlihat adanya unsur keteraturan, keturutan dan ketepatan (konsisten), sehingga matematika indah dipandang dan diresapi seperti seni.

d. Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan sebab dalam matematika sering dicari keseragaman seperti keturutan, keteraturan dan keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-konsep tertentu yang merupakan representasinya, sehingga dapat dibuat generalisasi untuk dibuktikan kebenarannya secara deduktif.

Reyt (Ika Sari, 2008: 1) mengemukakan pengertian matematika dari berbagai apek, yaitu:

a. Studi pola danhubungan (studi of patters and relationship) dengan demikian masing-masing topik itu akan saling berjalinan satu dengan yang lain yang membentuknya. 

b. Cara berpikir yaitu memberikan strategi untuk mengatur, menganalisis dan mensintesa data dalam masalah sehari-hari.

c. Suatu seni ditandai dengan adanya urutan dan konsistensi internal.

d. Sebagai bahasa dipergunakan secara hati-hati dan didefinisikan dalam symbol yang akan meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi akan sains, keadaan kehidupan riil, dan matematika itu sendiri, serta:

e. Sebagai alat yang dipergunakan oleh setiap orang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti atau dipelajari murid di sekolah. Mata pelajaran matematika diajarkan di sekolah yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan murid dalam berhitung, berpikir atau berkaitan dengan aspek kuantitatif, baik dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Johnson (Abdurrahman, 1999: 252) mengemukakan “matematika adalah bahasa  simbolis yang  fungsi  praktisnya  mengekspresikan  hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoretisnya adalah memudahkan berpikir seseorang”. Sementara Lerner (Abdurrahman, 1999: 252) mengemukakan pengertian matematika yaitu “bahasa simbolis sekaligus bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas”. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (2006: 428), tujuan pelajaran matematika diajarkan di SD agar murid memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan pendapat dan rumusan di atas, maka disimpulkan bahwa pelajaran matematika di SD merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang kuantitas atau berhitung. Mata pelajaran matematika yang diajarkan di tingkat dasar sampai perguruan  tinggi yang mencakup tiga cabang, yaitu; aritmetika, aljabar, dan geometri. Pelajaran matematika mengajarkan materi perhitungan, berupa: penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian.

4. Penerapan Metode Inkuri dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Murid
Setiap guru tentu berupaya agar materi pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh murid sehingga hasil belajarnya dapat maksimal. Oleh karena itu, guru harus memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang relevan dengan tuntutan materi pelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dinilai relevan dalam mengajarkan materi pelajaran matematika yang menuntut kemampuan dalam penemuan atau memecahkan masalah dalam perhitungan adalah metode inkuiri, karena metode ini menekankan kepada kegiatan murid dalam melakukan proses mental dalam belajar matematika.

Slameto (2003: 65) mengemukakan bahwa “agar murid dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan secara efektif dan efisien, karena metode mengajar mempengaruhi belajar murid”. Sementara Roestiyah (2001: 21) mengemukakan “metode inkuiri akan mampu mengarahkan cara murid belajar sehingga lebih termotivasi, dan membantu kepercayaan diri murid dalam proses penemuan sendiri”. 

Pendapat di atas menunjukkan pentingnya pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran secara tepat dalam menunjang proses pembelajaran, di antaranya metode inkuiri. Abdurrahman (1994: 138) mengemukakan dampak penerapan metode inkuiri bagi aktivitas belajar murid, yaitu:

a. Menimbulkan aktivitas dan kreativitas murid.

b. Memberi peluang kepada murid untuk belajar secara bebas dan otonom.

c. Peluang bagi murid untuk terlibat dalam situasi kerja sama antara murid-murid atau murid-guru, dan

d. Mengetahui dan menyadari kesementaraan atau relatifitas kebenaran pengetahuan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka upaya meningkatkan aktivitas belajar murid harus dilakukan agar murid dapat lebih mudah menguasai materi pelajaran sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajarnya. Salah satu metode pembelajaran yang mengedepankan keaktifan murid dalam belajar matematika adalah metode inkuiri. Melalui metode inkuiri, perhatian murid terhadap materi pelajaran dapat lebih ditingkatkan, karena murid terlibat secara aktif melalui kegiatan penemuan sehingga  mengalami sendiri, serta membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari dengan berdasar pada materi pelajaran matematika.

B. Kerangka Pikir 

Suatu fenomena dalam pendidikan di SD adalah rendahnya hasil belajar matematika murid. Rendahnya hasil belajar matematika dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya kualitas proses pembelajaran. Walaupun pada hakikatnya setiap guru tentu menginginkan agar proses pembelajaran berlangsung berkualitas dalam menunjang peningkatan hasil belajar murid.

Setiap guru kelas tentu menginginkan agar semua murid dapat menguasai materi pelajaran dengan harapan murid memiliki hasil belajar yang baik. Akan tetapi keinginan atau harapan tersebut harus diikuti dengan kreativitas guru, di antaranya menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan materi pelajaran, dan karakteristik murid sehingga semua murid dapat mengikuti pelajaran dengan menekankan kepada keaktifan murid dalam belajar.

Salah satu metode pembelajaran yang menekankan keaktifan murid mengikuti pelajaran yaitu metode inkuiri. Metode inkuiri dalam pembelajaran matematika  merupakan metode pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan murid dalam belajar melalui kegiatan penemuan dengan cara mengalami atau membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Penerapan metode inkuiri diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran matematika. Artinya, metode inkuiri harus digunakan sesuai prosedur agar pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif menunjang pencapaian tujuan pembelajaran matematika di SD sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid.

Penerapan metode inkuri harus melalui tahapan secara sistematis, sebagaimana dikemukakan oleh Sanajaya (2008), yaitu:

1. Melakukan orientasi  dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan, menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan murid untuk mencapai tujuan melakukan kegiatan inkuiri.

2. Merumuskan masalah dengan bertanya kepada murid tentang materi pelajaran.

3. Merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada murid bertanya.

4. Mengelompokkan murid untuk mengumpulkan data dalam memperoleh informasi dengan cara murid dalam kelompoknya melakukan pemecahan masalah.

5. Menguji hipotesis 
6. Merumuskan kesimpulan

Penerapan metode inkuiri selain menuntut kesiapan murid untuk melakukan penemuan untuk mengalami atau membuktikan sendiri berkaitan dengan materi pelajaran matematika, kemampuan guru membimbing murid, juga diperlukan kesiapan alat bantu pembelajaran. Dengan dukungan tersebut, maka proses pembelajaran matematika diharapkan meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid.

Kerangka pikir peningkatan hasil belajar matematika melalui metode inkuiri, digambarkan sebagai berikut:




Gambar 2.1. Skema kerangka pikir

C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan penelitian yaitu “jika metode inkuiri diterapkan dalam  pembelajaran, maka hasil belajar matematika murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar dapat meningkat”.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini akan mendeskripsikan aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar murid, dan peningkatan hasil belajar matematika melalui metode inkuiri pada murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research). Menurut Arikunto (2008: 3) bahwa “penelitian tindakan adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model siklus, meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini mengkaji metode inkuiri dan hasil belajar. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:

1. Penerapan metode inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran matematika dengan melibatkan murid secara kelompok untuk menemukan konsep atau pemecahan masalah yang diajukan kepada kelompoknya dalam pelajaran matematika melalui bimbingan guru, materi faktor bilangan dan kelipatan bilangan, serta kelipatan dan faktor persekutuan bilangan 

2. Hasil belajar merupakan nilai hasil tes matematika secara individu pada siklus setiap siklus.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar sebanyak 40 orang, terdiri atas 20 laki-laki dan 20 perempuan pada tahun   ajaran 2011/2012, dan 1 orang guru kelas IV.

D. Prosedur Penelitian

Model penelitian tindakan kelas meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi, digambarkan sebagai berikut:








Gambar 3.1. Alur pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2008: 16) 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas berlangsung dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Rincian kegiatan setiap siklus sebagai berikut:

1. Siklus pertama

a. Tahap perencanaan merupakan kegiatan mempersiapkan segala kebutuhan dalam pelaksanaan tindakan demi keberhasilan pembelajaran matematika, yaitu hasil belajar matematika melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpes Tello Baru I/1 Kota Makassar. Kegiatan perencanaan siklus pertama, mencakup:

1) Menelaah kurikulum mata pelajaran matematika kelas IV semester ganjil.

2) Menelaah materi yang diajarkan yaitu faktor bilangan dan kelipatan bilangan
3) Menyusun RPP matematika, kompetensi dasar mendeskripsikan konsep faktor dan kelipatan.

4) Menyusun pedoman observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika.

5) Menyusun lembar kerja 

6) Menyusun tes hasil belajar matematika.

7) Menetapkan kegiatan pertemuan sebanyak 2 kali (2 x 35 menit). Pertemuan pertama tanggal 5 September 2011 dan pertemuan kedua tanggal 8 September 2011.
8) Menetapkan indikator keberhasilan pelaksanaan pembelajaran matematika  yaitu minimal rata-rata sesuai KKM sebesar 67. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan pembelajaran matematika  melalui metode inkuiri yang dilaksanakan oleh guru kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada pertemuan pertama dan kedua. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan RPP siklus pertama. Dalam pelaksanaannya, murid sebanyak 40 orang dibagi atas 8 kelompok dan setiap kelompok diberikan tugas yang sama dalam melakukan pemecahan masalah sesuai materi yang diberikan berdasarkan lembar kerja. Pada siklus pertama, materi yang dibahas adalah faktor bilangan dan kelipatan bilangan. 

c. Tahap observasi merupakan kegiatan observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam kegiatan pembelajaran matematika, dan aktivitas belajar murid mengikuti pelajaran matematika melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti sebagai partisipan observer.

d. Tahap refleksi merupakan kegiatan menelaah keberhasilan dan kekurangan dalam pembelajaran matematika pada siklus pertama melalui metode inkuiri, dan menjadi masukan dalam melakukan perbaikan pada siklus kedua sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar.
2. Siklus kedua

a. Tahap perencanaan pada siklus kedua relatif sama dengan siklus pertama. Perencanaan pada siklus kedua mengacu kepada hasil refleksi pada siklus  pertama dan sebagai upaya perbaikan dalam meningkatkan hasil belajar  matematika murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar. Kegiatan pertemuan pada siklus kedua berlangsung sebanyak 2 kali pertemuan (2 x 35 menit), dengan materi kelipatan dan faktor persekutuan bilangan. Pertemuan pertama tanggal 12 September 2011 dan pertemuan kedua pada tanggal 15 September 2011.
b. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan pembelajaran matematika oleh guru kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar dengan menggunakan metode inkuiri yang dilaksanakan pada pertemuan pertama dan kedua. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan RPP siklus kedua. Dalam pelaksanaannya, murid bergabung  dengan kelompoknya dan setiap kelompok diberikan tugas yang sama dalam melakukan penemuan atau pemecahan masalah sesuai materi yang diberikan berdasarkan lembar kerja, materi kelipatan dan faktor persekutuan bilangan. Dalam pelaksanaannya, murid lebih dimotivasi, dibimbing dan diarahkan untuk dapat lebih aktif melakukan penemuan atau pemecahan masalah dalam meningkatkan kemampuan dan hasil belajarnya dalam pelajaran matematika.

c. Tahap observasi merupakan kegiatan observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam kegiatan pembelajaran matematika, dan aktivitas belajar murid mengikuti pelajaran matematika melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar. 

d. Tahap refleksi merupakan kegiatan menelaah keberhasilan pembelajaran matematika pada siklus kedua dan dibandingkan dengan hasil yang dicapai pada siklus pertama, sekaligus mengukur keberhasilan pembelajaran berdasarkan indikator keberhasilan pembelajaran yang telah ditetapkan (rata-rata minimal 67 sesuai standar KKM, dan didukung oleh hasil observasi proses pembelajaran dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian menggunakan observasi dan tes.

1. Observasi

Kegiatan observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran matematika, dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar. Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi dalam bentuk chek list yang dilakukan oleh peneliti selaku partisipan observer.

2. Tes

Tes merupakan instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data hasil belajar matematika pada murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar. Tes berisi pertanyaan tertulis yang diberikan pada setiap siklus dengan isi tes yang berbeda pada pokok bahasan faktor dan kelipatan. Perhitungan perolehan nilai murid dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

Nilai akhir =  
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan tes siklus  dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi data

Data-data hasil penelitian diperoleh melalui observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta data hasil belajar melalui tes. Data-data tersebut akan diambil sesuai indikator yang akan diteliti (diamati) guna menjawab permasalahan penelitian.
2. Mendeskripsikan data

Analisis data hasil penelitian berupa hasil observasi dan tes hasil belajar dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil tes penelitian dianalisis untuk mengukur hasil belajar mtematika murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar berdasarkan hasil tes dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase. Selanjutnya menghitung nilai rata-rata hasil belajar murid berdasarkan hasil tes dengan rumus berikut:
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di mana:

Me
= Mean (rata-rata)

Xi
= Nilai X ke i sampai ke n 

n
= Jumlah subjek penelitian 
3. Membuat kesimpulan

Hasil analisis data penelitian yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil tes hasil belajar matematika murid dianalisa untuk memperoleh kesimpulan berkaitan dengan permasalahan penelitian. Kesimpulan tersebut berkaitan dengan hasil belajar matematika dapat meningkat atau tidak mengalami peningkatan melalui metode inkuiri pada murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar.

G. Indikator Keberhasilan Pembelajaran 
Kategorisasi nilai hasil belajar murid diklasifikasikan atas lima kategori sebagai berikut:
Tabel 3.1. Kategorisasi Hasil Belajar Murid

	No.
	Nilai
	Kategori

	1.
	86 – 100
	Baik sekali

	2.
	71 – 85
	Baik

	3.
	56 – 70
	Cukup

	4.
	41 – 55
	Kurang

	5.
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 40
	Sangat kurang 


Sumber:  Buku Laporan Pendidikan Sekolah Dasar/Buku Rapor (2011)
Kriteria keberhasilan pelaksanaan pembelajaran matematika yaitu jika terjadi peningkatan hasil belajar matematika dari siklus pertama ke siklus kedua melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar, mencapai nilai rata-rata minimal sesuai KKM sebesar 67, dan mencapai ketuntasan belajar yaitu 85 %. Demikian pula didukung oleh peningkatan kualitas proses pembelajaran dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika melalui metode inkuiri
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian melalui penelitian tindakan kelas terhadap 40 subjek penelitian di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar dengan menggunakan observasi dan tes, mengkaji peningkatan hasil belajar matematika melalui metode inkuiri,   dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu deskripsi hasil siklus pertama dan siklus kedua.

1. Deskripsi Hasil Siklus Pertama 

Tahapan kegiatan pada siklus pertama meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan,  observasi, dan refleksi. Masing-masing tahapan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus pertama berkaitan dengan upaya meningkatkan hasil belajar matematika melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan,  yaitu: 
1) Menyusun RPP kompetensi dasar mendeskripsikan konsep faktor dan kelipatan, materi bilangan dan kelipatan bilangan.

2) Menyusun pedoman observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dan lembar kerja.

3) Menyusun tes hasil belajar matematika.

4) Menetapkan waktu kegiatan pembelajaran sebanyak 2 kali pertemuan.

5) Menetapkan indikator keberhasilan  pembelajaran matematika yaitu nilai rata-rata minimal sesuai standar KKM yaitu 67.

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 2 kali pertemuan, dengan perincian yaitu pertemuan pertama untuk mengajarkan materi bilangan dan kelipatan bilangan,  dan  pertemuan kedua untuk pendalaman materi dan tes hasil belajar. Proses pembelajaran matematika melalui  metode inkuiri, dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal yang dilakukan dalam pembelajaran matematika melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada siklus pertama, yaitu: 
a) Membaca doa dan mengecek kehadiran murid.

b) Melakukan orientasi dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan, menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan murid untuk mencapai tujuan melakukan kegiatan inkuiri.

c) Memotivasi murid dengan menjelaskan pentingnya topik dan keaktifan dalam kegiatan belajar.
2) Kegiatan inti

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika maka digunakan metode inkuiri. Kegiatan inti yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Guru menjelaskan materi kelipatan bilangan pada pertemuan pertama dan faktor suatu bilangan pada pertemuan kedua. 
b) Merumuskan masalah dengan bertanya kepada murid tentang materi, merumuskan jawaban sementara dari permasalahan dengan memberikan kesempatan kepada murid bertanya
c) Mengelompokkan murid dan setiap kelompok diberikan lembar kerja dan mengumpulkan data dalam memperoleh informasi dengan cara murid dalam kelompoknya masing-masing memecahkan masalah. 
d) Menguji hipotesis dengan cara murid melakukan diskusi, kemudian murid melaporkan hasil diskusi melalui bimbingan guru.

e) Tanya jawab tentang materi pelajaran melalui bimbingan guru untuk memantapkan pengetahuan murid terhadap materi.
3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir yaitu guru dan murid merumuskan kesimpulan, murid melakukan refleksi, dan mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya.

c. Observasi dan hasil belajar murid

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil belajar murid pada siklus pertama disajikan sebagai berikut:

1) Observasi aktivitas mengajar guru

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran matematika melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar menunjukkan bahwa hasil observasi terhadap proses pembelajaran matematika oleh guru kelas IV dengan materi kelipatan bilangan dan faktor suatu bilangan pada umumnya telah berjalan dengan cukup baik, walaupun masih ada aspek tertentu yang kurang maksimal dilakukan berkaitan dengan penerapan langkah-langkah metode inkuiri.

Berdasarkan tahapan metode inkuiri dalam pembelajaran matematika melalui   observasi diuraikan sebagai berikut:

a) Guru melakukan orientasi dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai murid melalui kegiatan inkuiri yang dilakukan dengan baik, karena guru mampu melakukan orientasi dengan baik, yaitu menjelaskan topik, tujuan dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai murid melalui kegiatan inkuri. 
b) Guru menjelaskan materi dengan cukup baik, karena guru menjelaskan materi secara jelas, singkat walaupun kurang sistematis. 
c) Dalam merumuskan masalah dengan melakukan tanya jawab kepada murid, guru hanya bertanya kepada sebagian murid.

d) Guru merumuskan jawaban sementara permasalahan yang dibahas dalam pembelajaran matematika yang dilakukan dengan cukup, karena guru melakukan  sekadar formalitas sesuai tuntutan pembelajaran matematika dengan metode inkuiri.

e) Pengelompokan murid dalam melakukan pemecahan masalah dilakukan secara heterogen  dan merata yaitu masing-masing 5 orang setiap kelompok dari 40 murid.

f) Guru memberikan kesempatan kepada semua kelompok mengumpulkan data melalui pemecahan masalah tentang kelipatan bilangan dan faktor suatu bilangan berdasarkan petunjuk lembar kerja. 
g) Selama proses pembelajaran berlangsung, guru hanya memberikan motivasi sekadarnya dan juga penguatan secara tidak tepat waktu dan tepat sasaran.

h) Guru kurang maksimal melakukan tanya jawab karena tidak melibatkan semua murid.

i) Pemberian kesempatan kepada murid untuk menguji jawaban sementara  berdasakan hasil pemecahan masalah dilakukan dengan baik karena dilakukan pada setiap kelompok.

j) Merumuskan kesimpulan tidak melibatkan semua murid atau guru tidak memberi kesempatan yang sama kepada semua murid untuk aktif merumuskan kesimpulan materi sehingga dapat mempengaruhi penguasaan materi pelajaran matematika.

2) Observasi aktivitas belajar murid

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika  melalui  metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada siklus pertama diuraikan sebagai berikut:

a) Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru dalam kategori cukup, karena hanya sekitar seperdua dari jumlah murid yang mampu menyimak penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran.

b) Keaktifan murid melakukan tanya jawab dalam kategori kurang pada pertemuan pertama karena hanya sebagian kecil murid aktif melakukan tanya jawab, meningkat pada pertemuan kedua, karena sebagian besar murid telah aktif dalam tanya jawab dengan guru.

c) Keaktifan murid merumuskan jawaban sementara pada kategori cukup, karena  sekitar seperdua dari jumlah murid aktif merumuskan jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas.

d) Pengumpulan data untuk menguji hipotesis pada kategori cukup, karena sebagian besar murid aktif dalam mengumpulkan data untuk menguji jawaban sementara dari perhitungan matematika. 
e) Keaktifan menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan dalam kategori kurang, karena hanya sebagian kecil murid yang aktif menguji jawaban sementara dari permasalahan.

f) Keaktifan menyimpukan materi dalam kategori cukup, karena hanya murid tertentu yang aktif menyimpulkan materi pelajaran matematika. 
Hasil observasi di atas memberi gambaran bahwa tidak semua murid aktif dalam pembelajaran matematika dengan metode inkuiri. Padahal, keaktifan murid dalam pembelajaran matematika elalui metode inkuiri menjadi salah satu tujuan dari metode inkuiri yang mengedepankan kerjasama dalam kelompok dengan melakukan pemecahan masalah.

3) Hasil belajar matematika 
Pengukuran hasil belajar matematika pada siklus pertama diklasifikasikan atas lima kategori, yaitu: baik sekali, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1.
Hasil  Belajar  Matematika Melalui Meode Inkuiri pada Murid Kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada Siklus Pertama 

	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 - 100
	Baik sekali 
	7
	17,50

	71 – 85
	Baik 
	5
	12,50 

	56 – 70
	Cukup 
	21
	52,50 

	41 – 55
	Kurang 
	7
	17,50 

	
[image: image4.wmf]£

 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	40
	100,00


Sumber: Hasil tes pertama (lampiran 5, hal. 88)
Berdasarkan tabel 4.1 tersebut tampak bahwa sebagian besar murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada siklus pertama memiliki hasil belajar matematika pada kategori cukup yang mencapai 52,50 %. Akan tetapi terdapat pula sebagian murid lainnya memiliki hasil belajar pada kategori baik, disusul kategori kurang dan baik, dan sebagian kecil lainnya pada kategori baik sekali. Sesuai nilai rata-rata hasil belajar murid yaitu 65,70 berada pada kategori cukup. Hal ini berarti hasil belajar matematika murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar dengan menggunakan metode inkuiri pada siklus pertama dalam kategori cukup. Dari 40 murid, terdapat 35,00 % yang tuntas belajarnya sementara tidak tuntas belajarnya secara klasikal mencapai 65,00 % sesuai standar KKM 67. Hal ini berarti belum memenuhi ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 85,00 %.

d. Refleksi

Berdasarkan proses pelaksanaan pembelajaran matematika melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inrpes Tello Baru I/1 Kota Makassar dalam meningkatkan hasil  belajar murid, maka diperoleh keberhasilan selain adanya kelemahan sehingga mempengaruhi kualitas proses pembelajaran, dan hasil belajar murid. Nilai rata-rata hasil matematika murid yaitu 65,70 sehingga masih berada di bawah standar KKM yaitu 67, bahkan terdapat 65,00 % yang belum tuntas belajarnya secara klasikal. Hal tersebut menjadi masukan dalam melakukan telaah terhadap kelemahan yang terjadi selama berlangsungnya pembelajaran matematika dan menjadi masukan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika siklus kedua, yaitu:

1) Selama pembelajaran matematika pada siklus pertama dengan metode inkuiri, walaupun guru telah menerapkan metode inkuri, tetapi masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari belum optimalnya guru merumuskan masalah dan merumuskan dugaan sementara. Guru kurang maksimal memotivasi murid, dan kurang melibatkan murid merumuskan kesimpulan. Sedangkan pada aspek aktivitas belajar murid juga menunjukkan adanya sebagian murid kurang aktif mengikuti pelajaran, seperti: memperhatikan penjelasan guru, bertanya jawab dengan guru, menguji jawaban sementara dari parmasalahan, dan menyimpulkan materi pelajaran. Oleh karena itu, pada siklus kedua akan diupayakan untuk menerapkan langkah-langkah metode inkuiri secara maksimal. Demikian pula perlunya pemberian bimbingan dan motivasi secara lebih intensif agar murid berperan lebih aktif melakukan pemecahan masalah secara kelompok agar dapat lebih memahami materi pelajaran matematika, dan aktif dalam berbagai kegiatan belajar agar penguasaan terhadap materi pelajaran dapat lebih maksimal pada siklus kedua.

2) Mengintensifkan kegiatan tanya jawab agar semua murid dapat lebih memahami materi sekaligus merangsang keaktifan murid dalam memecahkan masalah.

2. Deskripsi Hasil Siklus Kedua 

Kegiatan pada siklus kedua meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan,  observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus kedua merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi siklus pertama sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika melalui metode inkuiri. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan,  yaitu: 
1) Menyusun RPP materi kelipatan persekutuan bilangan dan faktor persekutuan dua bilangan dan menyusun lembar kerja.

2) Menyusun tes hasil belajar matematika.

3) Menetapkan waktu kegiatan pembelajaran sebanyak 2 kali pertemuan.

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 2 kali pertemuan, dengan perincian yaitu pertemuan pertama untuk proses pembelajaran materi, sementara pertemuan kedua untuk pendalaman materi dan tes hasil belajar. Proses pembelajaran matematika melalui  metode inkuiri, dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal yang dilakukan dalam pembelajaran matematika melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada siklus pertama, yaitu: 
a) Membaca doa dan mengecek kehadiran murid.

b) Melakukan orientasi dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan, dan menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan murid untuk mencapai tujuan melakukan kegiatan inkuiri.

c) Memberikan motivasi dengan menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar murid

2) Kegiatan inti

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika maka digunakan metode inkuiri. Kegiatan inti dalam pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

a) Guru menjelaskan materi kelipatan persekutuan bilangan pada pertemuan pertama dan faktor persekutuan dua bilangan pertemuan kedua disertai tanya jawab untuk memantapkan pengetahuan murid. 
b) Merumuskan masalah dengan bertanya kepada murid tentang materi, merumuskan jawaban sementara dari permasalahan dengan memberikan kesempatan kepada murid bertanya. 
c) Murid dikelompokkan dan setiap kelompok diberikan lembar kerja dan mengumpulkan data dalam memperoleh informasi dengan cara murid dalam kelompoknya masing-masing memecahkan masalah. 
d) Menguji hipotesis dengan cara murid melakukan diskusi, kemudian murid melaporkan hasil diskusi melalui bimbingan guru, dan ditindak lanjuti tanya jawab

3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir yaitu guru dan murid merumuskan kesimpulan, murid melakukan refleksi, dan menutup pelajaran.

c. Observasi dan hasil belajar murid

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil belajar murid pada siklus kedua disajikan sebagai berikut:

1) Observasi aktivitas mengajar guru

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran matematika melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar menunjukkan bahwa hasil observasi terhadap proses pembelajaran matematika oleh guru kelas IV dengan materi kelipatan persekutuan bilangan dan faktor persekutuan dua bilangan, pada umumnya telah berjalan dengan baik, karena guru telah menerapkan  langkah-langkah metode inkuiri dengan baik.

Berdasarkan tahapan pembelajaran matematika dengan metode inkuiri  sesuai hasil pengamatan yang diuraikan sebagai berikut:

a) Guru mampu melakukan orientasi dengan baik, yaitu menjelaskan topik, tujuan dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai murid melalui kegiatan inkuri. 
b) Guru menjelaskan materi dengan baik, karena guru menjelaskan materi secara jelas, singkat dan sistematis. 
c) Dalam merumuskan masalah dengan melakukan tanya jawab kepada murid, guru bertanya kepada semua murid, dan hal yang sama juga dilakukan saat merumuskan jawaban sementara permasalahan yang dibahas dalam pembelajaran matematika yang dilakukan dengan baik sesuai tuntutan pembelajaran matematika dengan metode inkuiri.

d) Pengelompokan murid dalam melakukan pemecahan masalah dilakukan secara heterogen  dan merata yaitu masing-masing 5 orang setiap kelompok dari 40 murid, dan memberikan kesempatan kepada semua kelompok murid untuk mengumpulkan data melalui pemecahan masalah tentang kelipatan persekutuan bilangan dan faktor persekutuan dua bilangan berdasarkan petunjuk lembar kerja. 
e) Selama pembelajaran berlangsung, guru memberikan motivasi dan melakukan tanya jawab secara multi arah. 
f) Pemberian kesempatan kepada murid untuk menguji jawaban sementara  berdasakan hasil pemecahan masalah dilakukan dengan baik karena dilakukan pada setiap kelompok.

g) Merumuskan kesimpulan dengan memberi kesempatan yang sama kepada semua murid untuk aktif merumuskan kesimpulan materi sehingga dapat mempengaruhi penguasaan materi pelajaran matematika.

2) Observasi aktivitas belajar murid

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika  melalui  metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada siklus kedua diuraikan sebagai berikut:

a) Semua murid mampu menyimak penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran.

b) Sbagian besar murid aktif melakukan tanya jawab.

c) Semua murid aktif merumuskan jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas.

d) Semua murid aktif mengumpulkan data untuk menguji jawaban sementara dari perhitungan matematika. 
e) Hanya seperdua dari jumlah murid aktif  menguji jawaban sementara dari permasalahan.

f) Semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran matematika. 
Hasil observasi di atas memberi gambaran bahwa pada umumnya murid aktif dalam pembelajaran matematika dengan metode inkuiri. Kondisi tersebut turut mempengaruhi tingginya penguasaan terhadp materi pelajaran matematika melalui metode inkuri.

3) Hasil belajar matematika 

Pengukuran hasil belajar matematika pada siklus kedua diklasifikasikan atas lima kategori, yaitu: baik sekali, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2.
Hasil  Belajar  Matematika Melalui Meode Inkuiri pada Murid Kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada Siklus Kedua  

	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 - 100
	Baik sekali 
	8
	20,00

	71 – 85
	Baik 
	19
	47,50 

	56 – 70
	Cukup 
	13
	32,50

	41 – 55
	Kurang 
	0
	0 

	
[image: image5.wmf]£

 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	40
	100,00


Sumber: Hasil tes kedua (lampiran 5, hal. 90)

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut tampak bahwa sebagian besar murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada siklus kedua memiliki hasil belajar matematika pada kategori baik yang mencapai 47,50 %. Akan tetapi terdapat pula sebagian murid memiliki hasil belajar pada kategori cukup, disusul kategori baik sekali sebesar 20,00 %. Sesuai nilai rata-rata hasil belajar murid yaitu 77,70 berada pada kategori baik. Hal ini berarti hasil belajar matematika murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar dengan menggunakan metode inkuiri pada siklus kedua dalam kategori baik. Dari 40 murid, terdapat 95,00 % yang tuntas belajarnya sementara tidak tuntas belajarnya secara klasikal hanya 5,00 % sesuai standar KKM 67. Hal ini berarti telah memenuhi ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 85,00 %.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus kedua, hasil belajar matematika murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar yang mencapai rata-rata 77,70 dan berada di atas standar KKM yaitu 67. Bahkan terdapat 95,00 % murid telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sesuai standar KKM. Selain itu, guru juga telah maksimal dalam menerapkan langkah-langkah metode inkuri sehingga mendukung peningkatan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika di sekolah.

Perbandingan hasil belajar matematika murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar pada siklus pertama dan kedua digambarkan sebagai berikut:

Nilai rata-rata                                    
 100                                        
                                               77,70
  80                                                           

  70                 65,70




KKM 67
                           
  60                                                          

  50                                                                                   


  40                                                   

  
  30                                  

                0

                      Siklus I         Siklus II             

Gambar 4.3. Hasil belajar matematika murid pada siklus pertama dan kedua 
Berdasarkan analisis dan grafik di atas, maka hipotesis penelitian yaitu “jika metode inkuiri diterapkan dalam  pembelajaran, maka hasil belajar matematika murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar dapat meningkat”, diterima. Jadi, metode inkuiri sangat baik digunakan dalam meningkatkan hasil belajar murid dalam pembelajaran matematika, karena metode inkuiri mengedepankan keaktifan murid dalam melakukan pemecahan masalah sehingga murid dapat lebih aktif memecahkan masalah, menemukan jawaban dari permasalahan matematika yang diberikan.

B. Pembahasan

Kesuksesan proses pembelajaran matmatika sangat ditentukan oleh cara guru menyajikan materi pelajaran melalui penggunaan metode pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang mengedepankan keaktifan murid adalah metode inkuiri. Melalui metode inkuiri, murid diharapkan dapat lebih aktif dan termotivasi dalam bekerjasama secara kelompok dalam melakukan pemecahan masalah sehingga dapat merelevansikan antara pengetahuan yang diperoleh dengan tata cara penyelesaian masalah secara langsung.
Hasil penelitian pada siklus pertama melalui metode inkuiri di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar menunjukkan bahwa hasil belajar matematika   yaitu rata-rata 65,70 atau pada kategori cukup yang mencapai 52,50 %, tetapi masih ada murid yang memperoleh nilai pada kategori kurang sebesar 17,50 %, dan juga belum memenuhi standar KKM sebesar 67. Demikian pula hasil observasi aktivitas mengajar guru menunjukkan bahwa langkah-langkah metode inkuiri belum diterapkan secara maksimal sehingga mempengaruhi kualitas pembelajaran matematika. Sementara hasil observasi aktivitas belajar murid menunjukkan masih ada aspek tertentu yang masih kurang, khususnya perhatian terhadap penjelasan guru, keaktifan dalam bertanya jawab, menguji jawaban semenara, bahkan dalam menyimpulkan materi pelajaran matematika.

Menanggapi hasil belajar matematika, observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dalam belajar secara kelompok melalui metode inkuiri pada siklus pertama, maka sebagai bentuk refleksi untuk menjadi masukan pada siklus kedua sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika murid, yaitu: perlunya penerapan langkah-langkah metode inkuiri secara konsisten, pemberikan bimbingan, motivasi, dan pemberian penguatan secara lebih intensif agar murid dapat berperan secara lebih aktif melakukan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika  agar dapat lebih memahami materi pelajaran matematika. Demikian pula, mengingatkan murid akan manfaat kerjasama dalam kelompok agar murid dapat saling memotivasi dan bertukar pikiran dalam belajar matematika dalam melakukan pemecahan masalah, dan mengintensifkan kegiatan tanya jawab agar semua murid dapat lebih memahami materi pelajaran sekaligus merangsang keaktifan murid dalam belajar matematika sehingga mendukung peningkatan hasil belajarnya.

Hasil tes penelitian pada siklus kedua menunjukkan bahwa hasil belajar matematika pada kategori baik sebesar 47,50 % dengan rata-rata 77,70, dan sudah tidak ada lagi murid yang memperoleh hasil belajar pada kategori kurang seperti pada siklus pertama. Hal ini berarti bahwa penggunaan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar matematika di kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar. Hal ini ditandai dengan peningkatan hasil belajar matematika pada siklus kedua dalam kategori baik dengan ketuntasan belajar mencapai 95,00 %, sementara siklus pertama hanya pada kategori cukup dengan ketuntasan belajar 35,00 %. Selain itu, penggunaan metode inkuiri juga dapat meningkatkan partisipasi murid dalam mengikuti pelajaran matematika melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok.

Hasil penelitian di atas relevan dengan pendapat Roestiyah (2001) bahwa metode inkuiri dapat merangsang murid dalam belajar, aktif mencari serta meneliti sendiri pemecahan masalah. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Abdurrahman (1994) tentang dampak penggunaan metode inkuiri bagi aktivitas belajar murid, yaitu: menimbulkan aktivitas dan kreativitas murid, memberi peluang kepada murid belajar secara bebas dan otonom, peluang bagi murid untuk terlibat dalam situasi kerja sama antara murid-murid atau murid-guru, dan mengetahui dan menyadari kesementaraan atau relatifitas kebenaran pengetahuan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat di atas, maka penggunaan metode inkuiri merupakan salah satu metode pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran matematika, karena dapat meningkatkan hasil belajar murid. Melalui metode inkuiri, murid dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran matematika tentang faktor bilangan dan kelipatan bilangan. Hal ini dikarenakan, murid dapat membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari dengan berdasar pada materi pelajaran matematika dalam melakukan pemecahan masalah matematika.

Adanya murid yang belum tuntas belajarnya pada siklus kedua di kelas IV SD Inpres Tello Baru IU/1 Kota Makassar sebanyak 2 murid atau 5,00 %, maka akan diserahkan kepada guru kelas untuk memberikan pengajaran remedial. Hal ini bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar murid sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajarnya.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar matematika melalui metode inkuiri pada murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makasar, disimpulkan bahwa hasil belajar matematika dapat meningkat melalui metode inkuiri pada murid kelas IV SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar.  Hasil belajar  matematika pada siklus pertama dalam  kategori cukup dan belum memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan, kemudian siklus kedua meningkat menjadi kategori baik dan telah memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan. Peningkatan hasil belajar murid didukung oleh peningkatan aktivitas belajar murid, berupa: keaktifan memperhatikan penjelasan guru, keaktifan dalam tanya jawab, keaktifan merumuskan jawaban sementara, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menyimpulkan materi pelajaran. 

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:

1. Guru hendaknya dalam mengajarkan materi pelajaran matematika agar selalu mengedepankan penerapan metode pembelajaran yang menuntut  keaktifan dalam belajar, seperti metode inkuiri dengan mempertimbangkan relevansinya dengan materi dan tujuan pembelajaran melalui pengawasan dan bimbingan guru agar dapat meningkatkan kerjasama dan motivasi murid dalam belajar, khususnya dalam memecahkan masalah matematika.

2. Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru, diantaranya dalam memilih metode pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar murid.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

Siklus/Pertemuan
: Pertama/Pertama

I. Standar Kompetensi

Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan masalah 
II. Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan konsep faktor dan kelipatan 

III. Indikator

a. Menjelaskan arti kelipatan suatu bilangan

b. Cara menghitung kelipatan bilangan 
IV. Tujuan Pembelajaran

a. Murid dapat menjelaskan arti kelipatan suatu bilangan 
b. Murid dapat menghitung kelipatan bilangan  
V. Materi Ajar/Materi Pokok

· Faktor bilangan dan kelipatan bilangan

VI. Metode dan Model Pembelajaran
Metode
: Ceramah, dan tanya jawab, dan inkuiri 

Model
: Pembelajaran kooperatif 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)

a. Membaca doa dan mengecek kehadiran murid

b. Apersepsi 

c. Melakukan orientasi dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan, menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan murid untuk mencapai tujuan melakukan kegiatan inkuiri. 

d. Memotivasi murid mengikuti pelajaran

Kegiatan Inti (55 menit)

a. Guru menjelaskan materi kelipatan bilangan  
b. Murid merumuskan masalah dengan bertanya jawab tentang kelipatan bilangan 
c. Murid merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan dan murid bertanya mengenai kelipatan bilangan   

d. Murid secara berkelompok diberikan lembar kerja dan mengumpulkan data dalam memperoleh informasi dengan cara murid dalam kelompoknya masing-masing memecahkan masalah tentang kelipatan bilangan 
e. Murid menguji hipotesis dengan cara melakukan diskusi, kemudian murid melaporkan hasil diskusi melalui bimbingan guru.

f. Tanya jawab tentang materi pelajaran melalui bimbingan guru
Kegiatan Akhir (5 menit)

a. Dengan bimbingan guru, murid merumuskan kesimpulan 
b. Murid melakukan refleksi

c. Mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya

VIII. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
a. Sumber belajar
: Buku matematika kelas IV dan lembar kerja

b. Media

: Benda konkrit (Biji-bijian) 

IX. Penilaian

a. Penilaian proses
: Oservasi 

b. Penilaian hasil
: Tes tertulis 
c. Bentuk tes

: Melengkapi  
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RIBKA TAKKO PASAU
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  NIP. 19590102 198203 1 015

LEMBAR KERJA 

(Siklus I Pertemuan I)

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 20 menit 

Kelompok: ………………………..

Anggota Kelompok:

1. ……………………     

2. ……………………

3. ……………………

4. …………………….

5. …………………….

Lengkapilah titik-titik berikut dengan bilangan yang sesuai!

1. Bilangan-bilangan kelipatan 2 adalah ….., ……, ……..

2. Bilangan-bilangan kelipatan 3 adalah ….., ……, ……..

3. Bilangan-bilangan kelipatan 4 adalah ….., ……, ……..

4. Bilangan-bilangan kelipatan 5 adalah ….., ……, ……..

5. Bilangan-bilangan kelipatan 6 adalah ….., ……, …….

6. Bilangan-bilangan kelipatan 7 adalah ….., ……, …….

7. Bilangan-bilangan kelipatan 8 adalah ….., ……, …….

8. Bilangan-bilangan kelipatan 9 adalah ….., ……, …….

9. Bilangan-bilangan kelipatan 10 adalah ….., ……, ……..

10. Bilangan-bilangan kelipatan 11 adalah ….., ……, …….

*** Selamat Belajar ***

Kunci Jawaban Lembar Kerja

Siklus I Pertemuan I

Lengkapilah titik-titik berikut dengan bilangan yang sesuai!

1. Bilangan-bilangan kelipatan 2 adalah 4, 6, 8

2. Bilangan-bilangan kelipatan 3 adalah 6, 9, 12

3. Bilangan-bilangan kelipatan 4 adalah 8, 12, 16

4. Bilangan-bilangan kelipatan 5 adalah 10, 15, 20

5. Bilangan-bilangan kelipatan 6 adalah 12, 18, 24
6. Bilangan-bilangan kelipatan 7 adalah 14, 21, 28
7. Bilangan-bilangan kelipatan 8 adalah 16, 24, 32
8. Bilangan-bilangan kelipatan 9 adalah 18, 27, 36
9. Bilangan-bilangan kelipatan 10 adalah 20, 30, 40 
10. Bilangan-bilangan kelipatan 11 adalah 22, 33, 44
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

Siklus/Pertemuan
: Pertama/Kedua

I. Standar Kompetensi

Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan masalah 

II. Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan konsep faktor dan kelipatan 

III. Indikator

a. Menjelaskan arti faktor suatu bilangan 
b. Menentukan faktor suatu bilangan 
IV. Tujuan Pembelajaran

a. Murid dapat menjelaskan arti faktor suatu bilangan 
b. Murid dapat menentukan faktor suatu bilangan 
V. Materi Ajar/Materi Pokok

· Faktor bilangan dan kelipatan bilangan

VI. Metode dan Model Pembelajaran

Metode
: Ceramah, dan tanya jawab, dan inkuiri 

Model
: Pembelajaran kooperatif 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)

a. Membaca doa dan mengecek kehadiran murid

b. Apersepsi 

c. Melakukan orientasi dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan, menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan murid untuk mencapai tujuan melakukan kegiatan inkuiri. 

d. Memotivasi murid mengikuti pelajaran

Kegiatan Inti (55 menit)

a. Guru menjelaskan materi kelipatan bilangan

b. Murid merumuskan masalah dengan bertanya jawab tentang faktor suatu bilangan 
c. Murid merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan dengan cara murid bertanya jawab mengenai faktor suatu bilangan 
d. Murid secara kelompok diberikan lembar kerja dan mengumpulkan data dalam memperoleh informasi dengan cara murid dalam kelompoknya masing-masing memecahkan masalah tentang  faktor suatu bilangan 
e. Murid menguji hipotesis dengan cara melakukan diskusi, kemudian murid melaporkan hasil diskusi melalui bimbingan guru.

f. Tanya jawab tentang materi pelajaran melalui bimbingan guru

Kegiatan Akhir (5 menit)

a. Dengan bimbingan guru, murid merumuskan kesimpulan 
b. Murid melakukan refleksi

c. Mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya

VIII. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
a. Sumber belajar
: Buku matematika kelas IV dan lembar kerja

b. Media

: Benda konkrit (Biji-bijian) 

IX. Penilaian

a. Penilaian proses
: Oservasi 

b. Penilaian hasil
: Tes tertulis 
c. Bentuk tes

: Melengkapi
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LEMBAR KERJA 

(Siklus I Pertemuan II)

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 20 menit 

Kelompok: ………………………..

Anggota Kelompok:

1. ……………………     

2. ……………………

3. ……………………

4. …………………….

5. …………………….

Tentukan faktor-faktor bilangan berikut ini!

1. 12  =  …….. x  ……….

12  = ……..  x  ……….

Faktor dari 12 adalah ………….. 

2. 15  =  …….. x  ……….

15  = ……..  x  ……….

Faktor dari 18 adalah ………….. 

3. 16  = …….. x  ……….

16  = ……..  x  ……….

Faktor dari 16 adalah …………..

*** Selamat Belajar ***

Kunci Jawaban Lembar Kerja 

Siklus I Pertemuan II

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar

Tentukan faktor-faktor bilangan berikut ini!

1. 12  =  1  x  12
12  =  2  x  6
Faktor dari 12 adalah 1 dan 2
2. 15  =  1  x  15 
15  =  3  x  5
Faktor dari 18 adalah 1 dan 3
3. 16  =   1   x  16
16  =   2  x  8
Faktor dari 16 adalah 1 dan 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

Siklus/Pertemuan
: Kedua/Pertama

I. Standar Kompetensi

Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan masalah 

II. Kompetensi Dasar

Menentukan kelipatan dan faktor persekutuan bilangan 

III. Indikator

Menentukan kelipatan persekutuan dua bilangan 

IV. Tujuan Pembelajaran

Murid dapat menentukan kelipatan persekutuan dua bilangan 

V. Materi Ajar/Materi Pokok

Kelipatan dan faktor persekutuan bilangan 

VI. Metode dan Model Pembelajaran

Metode
: Ceramah, dan tanya jawab, dan inkuiri 

Model
: Pembelajaran kooperatif 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)

a. Membaca doa dan mengecek kehadiran murid

b. Apersepsi 

c. Melakukan orientasi dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan, menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan murid untuk mencapai tujuan melakukan kegiatan inkuiri. 

d. Memotivasi murid mengikuti pelajaran

Kegiatan Inti (55 menit)

a. Guru menjelaskan materi kelipatan persekutuan bilangan 

b. Murid merumuskan masalah dengan bertanya jawab tentang kelipatan persekutuan bilangan

c. Murid merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan dengan cara murid bertanya jawab mengenai kelipatan persekutuan bilangan  

d. Murid secara berkelompok diberikan lembar kerja dan mengumpulkan data dalam memperoleh informasi dengan cara murid dalam kelompoknya masing-masing memecahkan masalah tentang kelipatan persekutuan bilangan.

e. Murid menguji hipotesis dengan cara melakukan diskusi, kemudian murid melaporkan hasil diskusi melalui bimbingan guru.

f. Tanya jawab tentang materi pelajaran melalui bimbingan guru

Kegiatan Akhir (5 menit)

a. Dengan bimbingan guru, murid diminta membuat rangkuman

b. Murid melakukan refleksi

c. Mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya

VIII. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
a. Sumber belajar
: Buku matematika kelas IV dan lembar kerja

b. Media

: Benda konkrit (Biji-bijian) 

IX. Penilaian

a. Penilaian proses
: Oservasi 

b. Penilaian hasil
: Tes tertulis 
c. Bentuk tes

: Melengkapi 

Makassar,        September  2011

Guru Kelas IV,





Peneliti, 

YUSUF, S.Pd.





RIBKA TAKKO PASAU

NIP. 19581220 198203 1 010




NIM. 074 704 840

Mengetahui:

Kepala Sekolah

AHMAD GAZIS, S.Pd.





  NIP. 19590102 198203 1 015

LEMBAR KERJA 

(Siklus II Pertemuan I)

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 20 menit 

Kelompok: ………………………..

Anggota Kelompok:

1. ……………………     

2. ……………………

3. ……………………

4. …………………….

5. …………………….

Tentukan faktor-faktor bilangan berikut ini!

1. 9  =  …….. x  ……….

9  = ……..  x  ……….

Faktor dari 9 adalah ………….. 

2. 15  =  …….. x  ……….

15  = ……..  x  ……….

Faktor dari 15 adalah ………….. 

3. 16  = …….. x  ……….

16  = ……..  x  ……….

Faktor dari 16 adalah …………..

*** Selamat Belajar ***

Kunci Jawaban Lembar Kerja

Siklus II Pertemuan I

Tentukan faktor-faktor bilangan berikut ini!

1. 9  =   1  x  9
9  =   3  x  3
Faktor dari 9 adalah 1 dan 3
2. 15  =   1  x  15
15  =   3  x  5
Faktor dari 15 adalah 1 dan 3
3. 16  =  1  x  16
16  =  2  x  8

Faktor dari 16 adalah 1 dan 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

Siklus/Pertemuan
: Kedua/Kedua

I. Standar Kompetensi

Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan masalah 

II. Kompetensi Dasar

Menentukan kelipatan dan faktor persekutuan bilangan 

III. Indikator

Menentukan faktor persekutuan dua bilangan  

IV. Tujuan Pembelajaran

Murid dapat menentukan faktor persekutuan dua bilangan 

V. Materi Ajar/Materi Pokok

Kelipatan dan faktor persekutuan bilangan 

VI. Metode dan Model Pembelajaran

Metode
: Ceramah, dan tanya jawab, dan inkuiri 

Model
: Pembelajaran kooperatif 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)

a. Membaca doa dan mengecek kehadiran murid

b. Apersepsi 

c. Melakukan orientasi dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan, menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan murid untuk mencapai tujuan melakukan kegiatan inkuiri. 

d. Memotivasi murid mengikuti pelajaran

Kegiatan Inti (55 menit)

a. Guru menjelaskan materi faktor persekutuan dua bilangan

b. Murid merumuskan masalah dengan bertanya jawab tentang faktor persekutuan dua bilangan

c. Murid merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan dengan bertanya jawab mengenai faktor persekutuan dua bilangan  

d. Murid secara berkelompok diberikan lembar kerja dan mengumpulkan data dalam memperoleh informasi dengan cara murid dalam kelompoknya masing-masing memecahkan masalah tentang faktor persekutuan dua bilangan.

e. Murid menguji hipotesis dengan cara melakukan diskusi, kemudian murid melaporkan hasil diskusi melalui bimbingan guru.

f. Tanya jawab tentang materi pelajaran melalui bimbingan guru

Kegiatan Akhir (5 menit)

a. Dengan bimbingan guru, murid diminta membuat rangkuman

b. Murid melakukan refleksi

c. Menutup pelajaran

VIII. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
a. Sumber belajar
: Buku matematika kelas IV dan lembar kerja

b. Media

: Benda konkrit (Biji-bijian) 

IX. Penilaian

a. Penilaian proses
: Oservasi 

b. Penilaian hasil
: Tes tertulis 
c. Bentuk tes

: Melengkapi 

Makassar,        September  2011

Guru Kelas IV,





Peneliti, 

YUSUF, S.Pd.





RIBKA TAKKO PASAU

NIP. 19581220 198203 1 010




NIM. 074 704 840

Mengetahui:

Kepala Sekolah

AHMAD GAZIS, S.Pd.





  NIP. 19590102 198203 1 015

LEMBAR KERJA 

(Siklus II Pertemuan II)

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 20 menit 

Kelompok: ………………………..

Anggota Kelompok:

1. ……………………     

2. ……………………

3. ……………………

4. …………………….

5. …………………….

Tentukan faktor-faktor bilangan berikut ini!

1. Faktor dari 9 adalah …………

Faktor dari 12 adalah ………….

Faktor persekutuan dari 9 dan 12 adalah ………..

2. Faktor dari 24 adalah …………

Faktor dari 18 adalah ………….

Faktor persekutuan dari 24 dan 18 adalah ………..

3. Faktor dari 26 adalah …………

Faktor dari 12 adalah ………….

Faktor persekutuan dari 26 dan 12 adalah ………..

4. Faktor dari 16 adalah …………

Faktor dari 12 adalah ………….

Faktor persekutuan dari 16 dan 12 adalah ………..

*** Selamat Belajar ***
Kunci Jawaban Lembar Kerja 

Siklus II Pertemuan II

Tentukan faktor-faktor bilangan berikut ini!

1. Faktor dari 9 adalah 1, 3

Faktor dari 12 adalah 1, 2, 3

Faktor persekutuan dari 9 dan 12 adalah 1 dan 3

2. Faktor dari 24 adalah 1, 2, 3 

Faktor dari 18 adalah 1, 2, 3 

Faktor persekutuan dari 24 dan 18 adalah 1, 2, dan 3

3. Faktor dari 26 adalah 1, 2, 3 

Faktor dari 12 adalah 1, 2, 3

Faktor persekutuan dari 26 dan 12 adalah 1, 2, dan 3

4. Faktor dari 16 adalah 1, 2 

Faktor dari 12 adalah 1, 2, 3

Faktor persekutuan dari 16 dan 12 adalah 1, dan 2

Lampiran 2. Soal Tes Penelitian

SOAL TES PENELITIAN SIKLUS PERTAMA

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 2 x 35 menit 

Lengkapilah titik-titik berikut dengan bilangan yang sesuai!

1. Bilangan-bilangan kelipatan 2 adalah 2, 4, ….., ……

2. Bilangan-bilangan kelipatan 4 adalah 8, 12, ……., …….

3. Bilangan-bilangan kelipatan 6 adalah 6, 12, …….., ………..

4. Bilangan-bilangan kelipatan 12 adalah 12, 24, …….., …….
5. Bilangan-bilangan kelipatan 13 adalah 13, 26, ……, ………

Tentukan faktor-faktor bilangan berikut ini!

6. 15  =  …….. x  ……….

15  = ……..  x  ……….

Faktor dari 15 adalah ………….. 

7. 18  =  …….. x  ……….

18  = ……..  x  ……….

Faktor dari 18 adalah ………….. 

8. 36  = …….. x  ……….

36  = ……..  x  ……….

36  =  …….. x  ……….

Faktor dari 36 adalah ………….. 

9. 20  =  …….. x  ……….

20  = ……..  x  ……….

20 = ……… x ………..

Faktor dari 20 adalah ………….. 

10. 50  =  …….. x  ……….

50  = ……..  x  ……….

50  = …….  x………..

Faktor dari 50 adalah ………….. 

Rubrik Penilaian

	Nomor Soal
	Bobot
	Kriteria

	1 sampai 5
	0
	Tidak ada jawaban 

	
	1
	1 jawaban benar 

	
	2
	2 jawaban benar

	6 – 10
	0
	Tidak ada jawaban

	
	1
	Proses benar tidak ada jawaban atau sebaliknya

	
	2
	Proses benar, ada jawaban tapi salah atau sebaliknya 

	
	3
	Proses benar dan jawaban benar 


KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS PERTAMA
1. Bilangan-bilangan kelipatan 2 adalah 2, 4, 6, 8

2. Bilangan-bilangan kelipatan 4 adalah 8, 12, 16, 20
3. Bilangan-bilangan kelipatan 6 adalah 6, 12, 18, 24

4. Bilangan-bilangan kelipatan 12 adalah 12, 24, 36, 48

5. Bilangan-bilangan kelipatan 13 adalah 13, 26, 39

6. 15  =  1 x 15
15  = 3 x  5
Faktor dari 15 adalah 1 dan 3
7. 18  =  1 x 18
18  =  2 x  9
Faktor dari 18 adalah 1 dan 2
8. 36  = 1  x  36
36  =  4 x  9

36  =  6  x  6
Faktor dari 36 adalah 1, 4, dan 6
9. 20  =  1 x 20 
20  =  2 x 10 
20 =  4  x  5
Faktor dari 20 adalah 1, 2 dan 4
10. 50  =  1 x 50
50  = 2 x 25
50  = 5 x 10
Faktor dari 50 adalah 1, 2 dan 5
SOAL TES PENELITIAN SIKLUS KEDUA
Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 2 x 35 menit 

Lengkapilah titik-titik berikut dengan bilangan yang sesuai!

1. Bilangan kelipatan 3 adalah ….., ……, ……, ……, ……, ……, …….

Bilangan kelipatan 6 adalah ….., ……, ……, ……, ……, ……, …….

Kelipatan persekutuan dari 3 dan 6 adalah ……………..

2. Bilangan kelipatan 4 adalah ….., ……, ……, ……, ……, ……, …….

Bilangan kelipatan 8 adalah ….., ……, ……, ……, ……, ……, …….

Kelipatan persekutuan dari 4 dan 8 adalah ……………..

3. Bilangan kelipatan 5 adalah ….., ……, ……, ……, ……, ……, …….

Bilangan kelipatan 10 adalah ….., ……, ……, ……, ……, ……, …….

Kelipatan persekutuan dari 5 dan 10 adalah ……………..

4. Bilangan kelipatan 4 adalah ….., ……, ……, ……, ……, ……, …….

Bilangan kelipatan 12 adalah ….., ……, ……, ……, ……, ……, …….

Kelipatan persekutuan dari 4 dan 12 adalah ……………..

5. Bilangan kelipatan 3 adalah ….., ……, ……, ……, ……, ……, …….

Bilangan kelipatan 8 adalah ….., ……, ……, ……, ……, ……, …….

Kelipatan persekutuan dari 7 dan 8 adalah ……………..

6. Faktor dari 16 adalah …………

Faktor dari 18 adalah ………….

Faktor persekutuan dari 16 dan 18 adalah ………..

7. Faktor dari 24 adalah …………

Faktor dari 18 adalah ………….

Faktor persekutuan dari 24 dan 18 adalah ………..

8. Faktor dari 27 adalah …………

Faktor dari 45 adalah ………….

Faktor persekutuan dari 27 dan 45 adalah ………..

9. Faktor dari 36 adalah …………

Faktor dari 48 adalah ………….

Faktor persekutuan dari 36 dan 48 adalah ………..

10. Faktor dari 36 adalah …………

Faktor dari 42 adalah ………….

Faktor persekutuan dari 36 dan 42 adalah ………..

Rubrik Penilaian

	Nomor Soal
	Bobot
	Kriteria

	1 sampai 5
	0
	Tidak ada jawaban

	
	1
	Proses benar tidak ada jawaban atau sebaliknya

	
	2
	Proses benar, ada jawaban tapi salah atau sebaliknya 

	
	3
	Proses benar dan jawaban benar 

	6 – 10
	0
	Tidak ada jawaban

	
	1
	Jawaban benar tetapi kurang lengkap 

	
	2
	Jawaban benar dan lengkap 


KUNCI JAWABAN TES SIKLUS KEDUA 
1. Bilangan kelipatan 3 adalah 6, 9, 12, 15, 18, 21, dan 24
Bilangan kelipatan 6 adalah 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48
Kelipatan persekutuan dari 3 dan 6 adalah 12, 18, dan 24
2. Bilangan kelipatan 4 adalah 8, 12, 16, 20, 24, 28, dan 32
Bilangan kelipatan 8 adalah 16, 24, 32, 40, 48, 56, 64
Kelipatan persekutuan dari 4 dan 8 adalah 16, 24 dan 32
3. Bilangan kelipatan 5 adalah 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40 .

Bilangan kelipatan 10 adalah 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80 
Kelipatan persekutuan dari 5 dan 10 adalah 20, 30, dan 40 
4. Bilangan kelipatan 4 adalah 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36
Bilangan kelipatan 12 adalah 24, 36, 48, 60, 72, 84, 96

Kelipatan persekutuan dari 4 dan 12 adalah 24 dan 36
5. Bilangan kelipatan 3 adalah 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24
Bilangan kelipatan 8 adalah 16, 24, 32, 40, 48, 56, 64
Kelipatan persekutuan dari 7 dan 8 adalah adalah 24
6. Faktor dari 16 adalah 1, 2, 4

Faktor dari 18 adalah 1, 2, 3
Faktor persekutuan dari 16 dan 18 adalah 1, 2 dan 3
7. Faktor dari 24 adalah 1, 2, 3
Faktor dari 18 adalah 1, 2, 3
Faktor persekutuan dari 24 dan 18 adalah 1, 2 dan 3
8. Faktor dari 27 adalah 1, 3
Faktor dari 45 adalah 1, 3, 5
Faktor persekutuan dari 27 dan 45 adalah 1, 3 dan 5
9. Faktor dari 36 adalah 1, 2 
Faktor dari 48 adalah 1, 2 
Faktor persekutuan dari 36 dan 48 adalah 1, 2, 3 dan 4
10. Faktor dari 36 adalah 1, 2
Faktor dari 42 adalah 1, 2, 3
Faktor persekutuan dari 36 dan 42 adalah 1, 2 dan 3
Lampiran 3. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 
Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar 
Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 
Siklus


: Pertama
Guru 


: Yusuf, S.Pd. 
	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang

(1)
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1)

	1.
	Guru melakukan orientasi dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai murid melalui kegiatan inkuiri 
	
	(
	
	(
	
	

	2.
	Guru menjelaskan materi pelajaran 
	
	(
	
	
	(
	

	3.
	Guru merumuskan masalah dengan melakukan tanya jawab kepada murid 
	
	(
	
	
	(
	

	4
	Guru merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas dalam pembelajaran 
	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Guru mengelompokkan murid atas beberapa kelompok 
	(
	
	
	(
	
	

	6.
	Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengumpulkan data untuk memecahkan masalah 
	(
	
	
	(
	
	

	7.
	Guru memotivasi murid untuk aktif dalam kelompoknya melakukan pemecahan masalah 
	
	(
	
	
	(
	

	8.
	Guru memberikan penguatan terhadap murid
	
	(
	
	
	(
	

	9.
	Guru memberi kesempatan kepada murid menguji hipotesis 
	
	(
	
	
	(
	

	10.
	Guru merumuskan kesimpulan  dengan melibatkan murid 
	
	(
	
	
	(
	

	
	J u m l a h
	
	22
	
	
	23
	


Observer,

Interval







Ribka Takko Pasau 

24  -  30     Baik

17  -  23    Cukup

10  -  16    Kurang 

Keterangan:

1. Guru melaksanakan orientasi dengan menjelaskan tujuan dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai murid melalui kegiatan inkuiri

3.  Baik, jika guru menjelaskan dengan sangat jelas, singkat, dan sistematis

      2.  Cukup, jika guru menjelaskan cukup jelas, singkat, tetapi kurang sistematis

1.  Kurang, jika guru kurang mampu menjelaskan secara jelas, berulang-ulang, dan   

     tiidak sistematis

2. Guru menjelaskan materi pelajaran 
3.  Baik, jika guru menjelaskan dengan sangat jelas, singkat, dan sistematis

2.  Cukup, jika guru menjelaskan dengan cukup jelas, singkat, tetapi kurang 
      sistematis

1.   Kurang, jika guru kurang mampu menjelaskan secara jelas, berulang-ulang, dan 
     tidak sistematis

3. Guru merumuskan masalah dengan melakukan tanya jawab kepada murid  

3.  Baik, jika guru merumuskan masalah dan bertanya kepada semua murid

2.  Cukup, jika guru merumuskan masalah dan hanya bertanya kepada sebagian 
     kecil murid 

      1.  Kurang, jika guru merumuskan masalah tetapi sama sekali tidak bertanya kepada 
           murid 

4. Guru merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas dalam pembelajaran  

3.  Baik, jika guru mampu merumuskan hipotesis dengan baik

2.  Cukup, jika guru merumuskan hipotesis seadanya (formalitas)

1.   Kurang, jika guru tidak merumuskan hipotesis sama sekali 

5. Guru mengelompokkan murid atas beberapa kelompok  

3.  Baik, jika guru mengelompokkan murid secara heterogen dan merata

2.  Cukup, jika guru mengelompokkan muri kurang heterogen dan kurang merata

1.  Kurang, jika guru mengelompokkan murid seadanya (asal berkelompok) 

6. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengumpulkan data untuk memecahkan masalah  

3.  Baik, jika guru memberikan kesempatan setiap kelompok memecahkan masalah 
2.  Cukup, jika guru hanya memberikan kesempatan kepada kelompok tertentu 
      memecahkan masalah
1.  Kurang, jika guru sama sekali tidak memberikan kesempatan kepada setiap 
     kelompok untuk mengumpulkan data untuk memecahkan masalah 
7. Guru memotivasi murid untuk aktif dalam kelompoknya melakukan pemecahan masalah 
3.  Baik, jika guru memberikan motivasi secara tepat sasaran

2.  Cukup, jika guru memberikan motivasi seadanya (formalitas)

1.  Kurang, jika tidak ada upaya untuk memberi motivasi kepada murid

8. Guru memberikan penguatan terhadap murid

3.  Baik, jika guru memberikan penguatan secara tepat sasaran

2.  Cukup, jika guru memberikan penguatan seadanya (formalitas)

1.  Kurang, jika tidak ada upaya untuk memberi penguatan kepada murid

9. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menguji hipotesis  

3.  Baik, jika guru memberikan kesempatan setiap kelompok menguji hipotesis 

2.  Cukup, jika guru memberikan kesempatan kelompok tertentu menguji hipotesis 

1.  Kurang, jika guru sama sekali tidak memberikan kesempatan setiap kelompok 
     untuk menguji hipotesis 

10. Guru merumuskan kesimpulan dengan melibatkan murid 

3.  Baik, jika guru memberikan kesempatan semua murid aktif merumuskan 
     kesimpulan  

2.  Cukup, jika guru kurang memberi kesempatan yang sama semua murid untuk  

     aktif merumuskan kesimpulan 

1.  Kurang, jika guru sama sekali tidak memberikan kesempatan murid untuk aktif 
     merumuskan kedimpulan

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar 
Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus


: Kedua 
Guru 


: Yusuf, S.Pd. 

	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	`Pertemuan II

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang

(1)
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1)

	1.
	Guru melakukan orientasi dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai murid melalui kegiatan inkuiri 
	(
	
	
	(
	
	

	2.
	Guru menjelaskan materi pelajaran 
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Guru merumuskan masalah dengan melakukan tanya jawab kepada murid 
	(
	
	
	(
	
	

	4
	Guru merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas dalam pembelajaran 
	(
	
	
	(
	
	

	5.
	Guru mengelompokkan murid atas beberapa kelompok 
	(
	
	
	(
	
	

	6.
	Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengumpulkan data untuk memecahkan masalah 
	(
	
	
	(
	
	

	7.
	Guru memotivasi murid untuk aktif dalam kelompoknya melakukan pemecahan masalah 
	
	(
	
	(
	
	

	8.
	Guru memberikan penguatan terhadap murid
	
	(
	
	(
	
	

	9.
	Guru memberi kesempatan kepada murid menguji hipotesis 
	(
	
	
	(
	
	

	10.
	Guru merumuskan kesimpulan  dengan melibatkan murid 
	(
	
	
	(
	
	

	
	J u m l a h
	
	28
	
	
	30
	


Observer,

Interval







Ribka Takko Pasau 

24  -  30     Baik

17  -  23    Cukup

10  -  16    Kurang 

Keterangan:

1. Guru melaksanakan orientasi dengan menjelaskan tujuan dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai murid melalui kegiatan inkuiri

3.  Baik, jika guru menjelaskan dengan sangat jelas, singkat, dan sistematis

      2.  Cukup, jika guru menjelaskan cukup jelas, singkat, tetapi kurang sistematis

1.  Kurang, jika guru kurang mampu menjelaskan secara jelas, berulang-ulang, dan   

     tiidak sistematis

2. Guru menjelaskan materi pelajaran 

3.  Baik, jika guru menjelaskan dengan sangat jelas, singkat, dan sistematis

2.  Cukup, jika guru menjelaskan dengan cukup jelas, singkat, tetapi kurang 

      sistematis

1.   Kurang, jika guru kurang mampu menjelaskan secara jelas, berulang-ulang, dan 

     tidak sistematis

3. Guru merumuskan masalah dengan melakukan tanya jawab kepada murid  

3.  Baik, jika guru merumuskan masalah dan bertanya kepada semua murid

2.  Cukup, jika guru merumuskan masalah dan hanya bertanya kepada sebagian 

     kecil murid 

      1.  Kurang, jika guru merumuskan masalah tetapi sama sekali tidak bertanya kepada 

           murid 

4. Guru merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas dalam pembelajaran  

3.  Baik, jika guru mampu merumuskan hipotesis dengan baik

2.  Cukup, jika guru merumuskan hipotesis seadanya (formalitas)

1.   Kurang, jika guru tidak merumuskan hipotesis sama sekali 

5. Guru mengelompokkan murid atas beberapa kelompok  

3.  Baik, jika guru mengelompokkan murid secara heterogen dan merata

2.  Cukup, jika guru mengelompokkan muri kurang heterogen dan kurang merata

1.  Kurang, jika guru mengelompokkan murid seadanya (asal berkelompok) 

6. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengumpulkan data untuk memecahkan masalah  

3.  Baik, jika guru memberikan kesempatan setiap kelompok memecahkan masalah 

2.  Cukup, jika guru hanya memberikan kesempatan kepada kelompok tertentu 

      memecahkan masalah

1.  Kurang, jika guru sama sekali tidak memberikan kesempatan kepada setiap 

     kelompok untuk mengumpulkan data untuk memecahkan masalah 

7. Guru memotivasi murid untuk aktif dalam kelompoknya melakukan pemecahan masalah 

3.  Baik, jika guru memberikan motivasi secara tepat sasaran

2.  Cukup, jika guru memberikan motivasi seadanya (formalitas)

1.  Kurang, jika tidak ada upaya untuk memberi motivasi kepada murid

8. Guru memberikan penguatan terhadap murid

3.  Baik, jika guru memberikan penguatan secara tepat sasaran

2.  Cukup, jika guru memberikan penguatan seadanya (formalitas)

1.  Kurang, jika tidak ada upaya untuk memberi penguatan kepada murid

9. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menguji hipotesis  

3.  Baik, jika guru memberikan kesempatan setiap kelompok menguji hipotesis 

2.  Cukup, jika guru memberikan kesempatan kelompok tertentu menguji hipotesis 

1.  Kurang, jika guru sama sekali tidak memberikan kesempatan setiap kelompok 

     untuk menguji hipotesis 

10. Guru merumuskan kesimpulan dengan melibatkan murid 

3.  Baik, jika guru memberikan kesempatan semua murid aktif merumuskan 

     kesimpulan  

2.  Cukup, jika guru kurang memberi kesempatan yang sama semua murid untuk  

     aktif merumuskan kesimpulan 

1.  Kurang, jika guru sama sekali tidak memberikan kesempatan murid untuk aktif 

     merumuskan kedimpulan

Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 
Siklus


: Pertama
Guru


: Yusuf, S.Pd.
	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	`Pertemuan II

	
	
	Baik
(3)
	Cukup

(2)
	Kurang

(1)
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1)

	1.
	Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru saat melakukan orientasi dan penjelasan materi 
	
	(
	
	(
	
	

	2.
	Keaktifan murid melakukan tanya jawab dengan guru dalam merumuskan masalah 
	
	
	(
	
	(
	

	3.
	Keaktifan murid merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas 
	
	(
	
	
	(
	

	4
	Keaktifan murid mengumpulkan data untuk menguji hipotesis 
	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Keaktifan murid menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan 
	
	
	(
	
	
	(

	6.
	Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran
	
	(
	
	
	(
	

	
	J u m l a h
	
	10
	
	
	12
	


Observer,

Interval







Ribka Takko Pasau 

14  -  18     Baik

10  -  13    Cukup

6   -   9     Kurang 

Keterangan:

1. Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru saat melakukan orientasi dan penjelasan materi 
3. Baik, jika semua murid mampu memperhatikan penjelasan guru dari awal hingga 
    akhir pembelajaran 

2.  Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid mampu   

     memperhatkan penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran

1.  Kurang, jika hanya sebagian kecil murid mampu memperhatikan penjelasan 
     guru dari awal hingga akhir pembelajaran 

2. Keaktifan murid melakukan tanya jawab dengan guru dalam merumuskan masalah 

3.  Baik, jika semua murid aktif melakukan tanya jawab dengan guru dalam 
      merumuskan masalah

2.  Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid aktif bertanya          jawab dengan guru dalam merumuskan masalah

1.   Kurang, jika hanya murid tertentu atau sebagian kecil yang aktif bertanya jawab dengan guru dalam merumuskan masalah 

3. Keaktifan murid merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas 

3.  Baik, jika semua murid aktif merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas

2. Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid aktif merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas 

1.  Kurang, jika hanya murid tertentu atau sebagian kecil yang aktif merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas

4. Keaktifan murid mengumpulkan data untuk menguji hipotesis 

3.   Baik, jika semua murid aktif mengumpulkan data untuk menguji hipotesis

2. Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid aktif mengumpulkan data untuk menguji hipotesis 

1.   Kurang, jika hanya murid tertentu atau sebagian kecil yang aktif mengumpulkan data untuk menguji hipotesis

5. Keaktifan murid menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan 

3.  Baik, jika semua murid aktif menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan 

2.   Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid aktif menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan  

1.  Kurang, jika hanya murid tertentu atau sebagian kecil yang aktif menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan 

6. Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran

3.  Baik, jika semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

2. Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

1.   Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif menyimpulkan materi pelajaran

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus


: Kedua 
Guru


: Yusuf, S.Pd.

	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	`Pertemuan II

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang

(1)
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1)

	1.
	Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru saat melakukan orientasi dan penjelasan materi 
	(
	
	
	(
	
	

	2.
	Keaktifan murid melakukan tanya jawab dengan guru dalam merumuskan masalah 
	
	(
	
	(
	
	

	3.
	Keaktifan murid merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas 
	(
	
	
	(
	
	

	4
	Keaktifan murid mengumpulkan data untuk menguji hipotesis 
	
	(
	
	(
	
	

	5.
	Keaktifan murid menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan 
	
	(
	
	
	(
	

	6.
	Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran
	(
	
	
	(
	
	

	
	J u m l a h
	
	15
	
	
	17
	


Observer,

Interval







Ribka Takko Pasau 

14  -  18     Baik

10  -  13    Cukup

6   -   9     Kurang 

Keterangan:

1. Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru saat melakukan orientasi dan penjelasan materi 
3. Baik, jika semua murid mampu memperhatikan penjelasan guru dari awal hingga 

    akhir pembelajaran 

2.  Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid mampu   

     memperhatkan penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran

1.  Kurang, jika hanya sebagian kecil murid mampu memperhatikan penjelasan 

     guru dari awal hingga akhir pembelajaran 

2. Keaktifan murid melakukan tanya jawab dengan guru dalam merumuskan masalah 

3.  Baik, jika semua murid aktif melakukan tanya jawab dengan guru dalam 

      merumuskan masalah

2.  Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid aktif bertanya          jawab dengan guru dalam merumuskan masalah

1.   Kurang, jika hanya murid tertentu atau sebagian kecil yang aktif bertanya jawab dengan guru dalam merumuskan masalah 

3. Keaktifan murid merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas 

3.  Baik, jika semua murid aktif merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas

2. Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid aktif merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas 

1.  Kurang, jika hanya murid tertentu atau sebagian kecil yang aktif merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan yang dibahas

4. Keaktifan murid mengumpulkan data untuk menguji hipotesis 

3.   Baik, jika semua murid aktif mengumpulkan data untuk menguji hipotesis

2. Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid aktif mengumpulkan data untuk menguji hipotesis 

1.   Kurang, jika hanya murid tertentu atau sebagian kecil yang aktif mengumpulkan data untuk menguji hipotesis

5. Keaktifan murid menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan 

3.  Baik, jika semua murid aktif menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan 

2.   Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid aktif menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan  

1.  Kurang, jika hanya murid tertentu atau sebagian kecil yang aktif menguji hipotesis tentang penentuan jawaban dari permasalahan 

6. Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran

3.  Baik, jika semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

2. Cukup, jika seperdua dari jumlah murid atau sebagian besar murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

1.   Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif menyimpulkan materi pelajaran

Lampiran 5. Hasil Belajar Matematika Murid
Hasil Belajar Matematika Murid 
Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus


: Pertama  
Guru


: Yusuf, S.Pd.

	No
	Nama Murid
	Nomor Soal/Bobot
	Jlh

Bobot
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1/2
	2/2
	3/2
	4/2
	5/2
	6/3
	7/3
	8/3
	9/3
	10/3
	
	
	

	1
	Bismar
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	0
	2
	1
	2
	19
	76
	Tuntas

	2
	Syarifuddin 
	3
	2
	3
	0
	3
	0
	2
	0
	2
	1
	16
	64
	Tidak tuntas

	3
	M. Tegar
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	22
	88
	Tuntas

	4
	Renal 
	3
	3
	3
	0
	0
	2
	0
	2
	0
	1
	14
	56
	Tidak tuntas

	5
	Tovan 
	1
	3
	2
	3
	0
	2
	0
	2
	2
	0
	15
	60
	Tidak tuntas

	6
	Alvianus 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	1
	23
	92
	Tuntas

	7
	Sande
	3
	0
	3
	0
	1
	2
	0
	2
	1
	2
	14
	56
	Tidak tuntas

	8
	Cecep 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	24
	96
	Tuntas

	9
	Sophian 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	17
	68
	Tuntas

	10
	Ponco 
	3
	0
	3
	0
	0
	2
	0
	1
	0
	2
	11
	44
	Tidak tuntas

	11
	Gerson 
	3
	3
	3
	1
	2
	0
	2
	0
	0
	2
	16
	64
	Tidak tuntas

	12
	Juneil 
	3
	3
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	15
	60
	Tidak tuntas

	13
	Christoper
	2
	3
	1
	3
	1
	2
	0
	2
	2
	2
	18
	72
	Tuntas

	14
	Yohannes
	3
	3
	2
	3
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	14
	56
	Tidak tuntas

	15
	Febrian 
	2
	1
	3
	1
	3
	0
	0
	0
	0
	1
	11
	44
	Tidak tuntas

	16
	Arman 
	3
	3
	3
	0
	3
	0
	0
	0
	2
	1
	15
	60
	Tidak tuntas

	17
	Aryandi 
	1
	3
	1
	3
	0
	0
	2
	0
	2
	1
	14
	56
	Tidak tuntas

	18
	Yusuf 
	3
	3
	3
	0
	3
	2
	2
	2
	0
	2
	20
	80
	Tuntas

	19
	A. Saputra
	3
	0
	3
	3
	0
	0
	0
	0
	2
	2
	13
	52
	Tidak tuntas

	20
	Rewaldi 
	3
	3
	0
	3
	0
	2
	0
	2
	0
	2
	15
	60
	Tidak tuntas

	21
	A. Tenri 
	3
	3
	2
	3
	3
	0
	0
	0
	0
	2
	16
	64
	Tidak tuntas

	22
	Yuliana 
	3
	1
	3
	1
	3
	0
	2
	0
	0
	0
	13
	52
	Tidak tuntas

	23
	Lisna
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	15
	60
	Tidak tuntas

	24
	Fahriani 
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	0
	2
	0
	1
	15
	56
	Tidak tuntas

	25
	Dina
	2
	3
	3
	1
	3
	0
	1
	0
	0
	0
	13
	52
	Tidak tuntas

	26
	Meri
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	23
	92
	Tuntas

	27
	Hilda
	3
	0
	3
	3
	0
	2
	2
	0
	2
	0
	15
	60
	Tidak tuntas

	28
	Sianny
	3
	3
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	1
	0
	16
	64
	Tidak tuntas

	29
	Chelsea
	3
	1
	3
	1
	3
	0
	2
	0
	0
	1
	14
	56
	Tidak tuntas

	30
	Ribka
	1
	3
	1
	3
	0
	2
	0
	2
	0
	0
	12
	48
	Tidak tuntas

	31
	Eresiaf
	3
	3
	3
	0
	0
	2
	2
	0
	2
	2
	17
	68
	Tuntas

	32
	Krisna
	3
	3
	3
	0
	0
	2
	0
	2
	0
	2
	15
	60
	Tidak tuntas


	No
	Nama Murid
	Nomor Soal/Bobot
	Jlh

Bobot
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1/2
	2/2
	3/2
	4/2
	5/2
	6/3
	7/3
	8/3
	9/3
	10/3
	
	
	

	33
	Desi 
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	2
	0
	0
	1
	12
	48
	Tidak tuntas

	34
	Amriani 
	3
	3
	3
	3
	0
	2
	2
	2
	2
	2
	22
	88
	Tuntas

	35
	Pratiwi 
	3
	0
	3
	0
	3
	2
	0
	2
	0
	2
	15
	60
	Tidak tuntas

	36
	Maria
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	0
	2
	2
	23
	92
	Tuntas

	37
	Kirana 
	3
	3
	3
	3
	3
	0
	2
	0
	2
	1
	20
	80
	Tuntas

	38
	Whinny 
	3
	3
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	15
	60
	Tidak tuntas

	39
	Margael
	3
	3
	3
	0
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	22
	88
	Tuntas

	40
	Wulan 
	3
	3
	3
	3
	0
	2
	0
	2
	1
	2
	19
	76
	Tuntas

	
	
	
	
	
	
	
	
	    Jumlah
	2628
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rata-rata
	65,70
	Cukup

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Tuntas
	14
	35,00 %

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Tidak tuntas
	26
	65,00 %


Standar KKM = 67

Contoh perhitungan nilai murid 

Diketahui:

Jumlah bobot
     = 19

Bobot maksimal = 25
Nilai akhir =  
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Hasil Belajar Matematika Murid 

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus


: Kedua   
Guru


: Yusuf, S.Pd.

	No
	Nama Murid
	Nomor Soal/Bobot
	Jlh

Bobot
	Nilai
	Keterangan 

	
	
	1/3
	2/3
	3/3
	4/3
	5/3
	6/2
	7/2
	8/2
	9/2
	10/2
	
	
	

	1
	Bismar
	3
	3
	3
	0
	3
	2
	2
	0
	2
	2
	20
	80
	Tuntas 

	2
	Syarifuddin 
	3
	3
	3
	0
	3
	2
	0
	2
	2
	0
	18
	72
	Tuntas 

	3
	M. Tegar
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	0
	2
	23
	92
	Tuntas 

	4
	Renal 
	3
	3
	3
	0
	0
	2
	2
	0
	2
	2
	17
	68
	Tuntas 

	5
	Tovan 
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	0
	2
	0
	2
	20
	80
	Tuntas 

	6
	Alvianus 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	25
	100
	Tuntas 

	7
	Sande
	3
	3
	0
	3
	0
	2
	2
	0
	2
	2
	18
	72
	Tuntas 

	8
	Cecep 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	25
	100
	Tuntas 

	9
	Sophian 
	3
	3
	3
	0
	3
	0
	2
	2
	2
	2
	20
	80
	Tuntas 

	10
	Ponco 
	3
	3
	0
	3
	3
	2
	0
	2
	0
	1
	17
	68
	Tuntas 

	11
	Gerson 
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	20
	80
	Tuntas 

	12
	Juneil 
	3
	1
	3
	3
	2
	2
	0
	2
	0
	2
	18
	72
	Tuntas 

	13
	Christoper
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	0
	2
	0
	21
	84
	Tuntas 

	14
	Yohannes
	3
	0
	3
	3
	0
	2
	2
	2
	0
	2
	17
	68
	Tuntas 

	15
	Febrian 
	3
	0
	3
	3
	0
	2
	2
	0
	2
	1
	16
	64
	Tidak tuntas 

	16
	Arman 
	3
	3
	3
	0
	3
	0
	2
	2
	0
	2
	18
	72
	Tuntas 

	17
	Aryandi 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	17
	68
	Tuntas 

	18
	Yusuf 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	0
	0
	21
	84
	Tuntas 

	19
	A. Saputra
	3
	3
	3
	0
	3
	0
	0
	2
	1
	2
	17
	68
	Tuntas 

	20
	Rewaldi 
	3
	3
	0
	3
	3
	2
	0
	2
	2
	1
	19
	76
	Tuntas 

	21
	A. Tenri 
	3
	3
	0
	3
	3
	2
	2
	0
	2
	2
	20
	80
	Tuntas 

	22
	Yuliana 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	0
	2
	0
	0
	19
	76
	Tuntas 

	23
	Lisna
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	20
	80
	Tuntas 

	24
	Fahriani 
	3
	3
	3
	0
	0
	2
	2
	0
	2
	2
	17
	68
	Tuntas 

	25
	Dina
	3
	3
	3
	0
	3
	0
	2
	0
	2
	1
	17
	68
	Tuntas 

	26
	Meri
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	25
	100
	Tuntas 

	27
	Hilda
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	0
	2
	0
	0
	19
	76
	Tuntas 

	28
	Sianny
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	0
	0
	0
	19
	76
	Tuntas 

	29
	Chelsea
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	17
	68
	Tuntas 

	30
	Ribka
	3
	3
	0
	3
	0
	2
	0
	2
	2
	2
	17
	68
	Tuntas 

	31
	Eresiaf
	3
	3
	3
	3
	3
	0
	2
	0
	2
	0
	19
	76
	Tuntas 

	32
	Krisna
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	17
	68
	Tuntas 

	33
	Desi 
	3
	0
	3
	3
	0
	2
	0
	2
	1
	2
	14
	56
	Tidak tuntas 

	34
	Amriani 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	0
	2
	2
	23
	92
	Tuntas 


	No
	Nama Murid
	Nomor Soal/Bobot
	Jlh

Bobot
	Nilai
	Keterangan 

	
	
	1/3
	2/3
	3/3
	4/3
	5/3
	6/2
	7/2
	8/2
	9/2
	10/2
	
	
	

	35
	Pratiwi 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	0
	0
	0
	19
	76
	Tuntas 

	36
	Maria
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	25
	100
	Tuntas 

	37
	Kirana 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	0
	2
	1
	22
	88
	Tuntas 

	38
	Whinny 
	3
	3
	3
	3
	0
	2
	0
	2
	0
	1
	17
	68
	Tuntas 

	39
	Margael
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	24
	96
	Tuntas 

	40
	Wulan 
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	0
	2
	0
	20
	80
	Tuntas 

	
	
	
	
	
	
	
	
	    Jumlah
	3108
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rata-rata
	77,70
	Baik 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Tuntas
	38
	95,00 %

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Tidak tuntas
	2
	5,00 %


Standar KKM = 67

Contoh perhitungan nilai murid 

Diketahui:

Jumlah bobot
     = 20
Bobot maksimal = 25
Nilai akhir =  
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Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika Murid 

Sekolah

: SD Inpres Tello Baru I/1 Kota Makassar
Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus


: Kedua  
Guru


: Yusuf, S.Pd.

	No.
	Nama Murid 
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Nilai
	Keterangan
	Nilai
	Keterangan 

	1
	Bismar
	76
	Baik  
	80
	Baik 

	2
	Syarifuddin 
	64
	Cukup 
	72
	Baik 

	3
	M. Tegar
	88
	Baik sekali 
	92
	Baik sekali 

	4
	Renal 
	56
	Cukup 
	68
	Cukup 

	5
	Tovan 
	60
	Cukup 
	80
	Baik 

	6
	Alvianus 
	92
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali

	7
	Sande
	56
	Cukup 
	72
	Baik 

	8
	Cecep 
	96
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali

	9
	Sophian 
	68
	Cukup 
	80
	Baik 

	10
	Ponco 
	44
	Kurang 
	68
	Cukup 

	11
	Gerson 
	64
	Cukup 
	80
	Baik 

	12
	Juneil 
	60
	Cukup 
	72
	Baik 

	13
	Christoper
	72
	Baik  
	84
	Baik 

	14
	Yohannes
	56
	Cukup 
	68
	Cukup 

	15
	Febrian 
	44
	Kurang 
	64
	Cukup 

	16
	Arman 
	60
	Cukup 
	72
	Baik 

	17
	Aryandi 
	56
	Cukup 
	68
	Cukup 

	18
	Yusuf 
	80
	Baik  
	84
	Baik 

	19
	A. Saputra
	52
	Kurang 
	68
	Cukup 

	20
	Rewaldi 
	60
	Cukup 
	76
	Baik 

	21
	A. Tenri 
	64
	Cukup 
	80
	Baik 

	22
	Yuliana 
	52
	Kurang 
	76
	Baik 

	23
	Lisna
	60
	Cukup 
	80
	Baik 

	24
	Fahriani 
	56
	Cukup 
	68
	Cukup 

	25
	Dina
	52
	Kurang 
	68
	Cukup 

	26
	Meri
	92
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali 

	27
	Hilda
	60
	Cukup 
	76
	Baik 

	28
	Sianny
	64
	Cukup 
	76
	Baik 

	29
	Chelsea
	56
	Cukup 
	68
	Cukup 

	30
	Ribka
	48
	Kurang 
	68
	Cukup 

	31
	Eresiaf
	68
	Cukup 
	76
	Baik 

	32
	Krisna
	60
	Cukup 
	68
	Cukup

	33
	Desi 
	48
	Kurang 
	56
	Cukup 

	34
	Amriani 
	88
	Baik sekali 
	92
	Baik sekali

	35
	Pratiwi 
	60
	Cukup 
	76
	Baik 

	36
	Maria
	92
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali 

	37
	Kirana 
	80
	Baik  
	88
	Baik sekali

	38
	Whinny 
	60
	Cukup 
	68
	Cukup 

	39
	Margael
	88
	Baik sekali 
	96
	Baik sekali

	40
	Wulan 
	76
	Baik  
	80
	Baik 

	
	Jumlah
	2628
	
	3108
	

	
	Rata-rata  
	65,70
	Cukup
	77,70 
	Baik 

	
	Tuntas
	14
	35,00 %
	38
	95,00 %

	
	Tidak tuntas 
	26
	65,00 %
	2
	5,00 %


Sumber: Hasil tes 

Standar KKM = 67
Lampiran 6. Foto Proses Pembelajaran Matematika 
Guru Melakukan Orientasi Pembelajaran 
Guru Menjelaskan Materi Pelajaran 

Guru Merumuskan Masalah dengan Melakukan Tanya Jawab 

Murid Secara Berkelompok Memecahkan Masalah  

Murid Secara Berkelompok Memecahkan Masalah 
Guru dan Murid Menyimpulkan Materi Pelajaran

7. Melakukan orientasi  dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan, menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan murid untuk mencapai tujuan melakukan kegiatan inkuiri.

8. Merumuskan masalah dengan bertanya kepada murid tentang materi pelajaran.

9. Merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada murid bertanya.

10. Mengelompokkan murid, kemudian setiap kelompok mengumpulkan data dalam memperoleh informasi dengan cara murid dalam kelompoknya masing-masing melakukan pemecahan masalah.

11. Menguji hipotesis dengan cara murid melakukan diskusi, kemudian murid melaporkan hasil diskusi melalui bimbingan guru.

12. Merumuskan kesimpulan




Murid




















Refleksi











Hasil belajar matematika murid rendah 





Kesimpulan








Pengamatan





SIKLUS II





Pelaksanaan tindakan





Pengamatan





Perencanaan














SIKLUS I





Pelaksanaan tindakan





Refleksi





Perencanaan








Guru

















Hasil belajar matematika murid meningkat 





Proses Penerapan Pembelajaran dengan Metode Inkuiri 


Melakukan orientasi


Merumuskan masalah 


Merumuskan hipotesis atau jawaban sementara  


Mengelompokkan murid untuk mengumpulkan data dalam memperoleh informasi dengan cara  melakukan pemecahan masalah.


Menguji hipotesis 


Merumuskan kesimpulan
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